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HORMAT jang teroetjap, kepada
sekalian Pembatja, jang terhormat.
Terbitnja boekoe Perhimpoenan ,HAL VER-
ARING” ini, jalah karena atas permintadnnia
~erapa orang, jang datang kepada penoelis:
“zlmja marika soedah sama tahoe, jang boeko-
s=matiam 1ini, soedalah doeloe dia diterbitkan
i=h toean F. Wiggers almarhoem melainkan
. ca=am boewah penna beliauw, tidaklah ditjam
.y %=an sekalian fatsal Wet-Wet dan Oendang-
Cen Gal’lg 'cﬁ;nana Verja‘ ivng itoe ada teratoer,

kah jang ada moeat tentang Ver]armg dalam
perkara Civiel dan Crimineel.
‘ Mendjadi *djanganlah dikata, jang penoelis
b" memboeat™ himpoenan Hal Verjaring ini, hanja

akan me%éﬂihatkan kepandaian dalam bahasa

=taupoen dalam ilmoe keadilan; itoe, sekali-

kalipoen ‘tidak, pembatja! melainkan dari karera
menoeroetkan permintain orang-orang jang me-
ringhikwfepada penoelis, soepaja penoelis soeka
1% sabocwah boekoe jang dalamnja,

nenerbit

.anja membitjaraken hal verjar'ng melocloe, oen-
tock  dipergoenakan sebagai soeloeh penerang
as dirinja jang sedang ada dalam kagelapan.
Maka itoe, soepaja socloeh penoelis jang soe-

ram ini, dapat menjinari djalannja Verjaring



lengan saterang-terangnja, tidaklah lain, melain-
kan penoelis harapkan toendjangannja sekalian

soediman hoekoem, boeat membenarkan _dan

menambah segala kesalahan dan kekoerangannja
pendapatan penoelis jang pitjik ini. Moedah-
moedahan. karena dengan begitoe, boekoe ini
lelak mendjadi penoendjoek djalan jang sam-
poerna kepada sekalian pendoedoek Hindia, jang

(e}

merasa perloe mempergoenakan dia.
Hormat dari penoelis,

iKadomas, Maart 1920. P
: : - ‘e
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_ ® ® :
Hal Verjaring.

Salimat Verjaring, ja'lah bahasa Belanda,
ma nanja dalam bahasa Malajoe, ,,soedah lampau
dan tempo, atau poen boleh orang, djoega
artikan: ,soedah mati,” tida bergo=na lagi’ atau
.so=dah goegoer.” Oleh szbab kalimat ini, adalah
mengandoeng banjak arti, tidaklah nanti penoe-
is linjapkan dia, dari pemandangan pembatja-
an. djika sekiranja tidak haroes amat memin-
dahkan dia kedalam bahasa Malajoe, karena
dengan menggoenakan kalimat ini, adalah memen-
dekkan dan meringankan patah kata; lagi poela
kalimat jang saderhana ini, hampir lazim soedah
diperkatakan oleh sabagian orang, jang soedah
pernah bergaoelan dengan Hakim, djadi siapa
poen djoega, soedah sajoep telinga mendengar,
, betapa verjaring itoe artinja.

Adapoen Verjaring itoe, orang goenakan
soewatoe oepaja oentoek membantah atau me-

lepaskan diri ataupoen menetapkan sesoeatoe hak
atas segala penoedoehan atau perdakwaan dan
njaboetan hak, jang. terbit dari pihak moesoeh
-thadap kepada kita.

Pada awal tacen 1832['] peratoeran Verjaring,
jang sapenting ini, dioentoekkan bagai orang

'] Liat stb. 1832 No4l.
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segala bangsa, tetapi dalem taoen 1847. terbitlah
Wet Negeri jang mengatoer hak-haknja bangsa
Eropah; Wet mana dinamakan orang ,,Burgerlijk-
Wetboek'’; dalaninja mengatoer djoega hak Ver-
jaringnja bangsa Eropah. Barang tentoe sadja perz-
toeran tentang Verjaring jang terdahoeloe itoe, ti-
dak poela dioentoekkan bagi bangsa jang dipertoe-
an, karena peratoeran jang terkemoedian, adalah
menghampoeskan dia, dan agaknja hanja digoe-
nakan djoega bagai Anak Negeri dan bangsa
Asing, jang derdjatnja dipersamakan dengan
Anak Negeri. .

Sepandjang pendapatan orang berilmos, tldai :
lah berpadanan bangsa Asing terhadap kepada
boenjinja oendang-oendang jang terdahoeloe itoe,
maka  itoe pada taoen 1855, terbitlah poela
firman Radja, ja'lah sth. 1855 No. 79, jang meng-
haroeskan, sekalijan orang Asing toendo=k kepada
Burgerliitk Wetboek dalam halaja hak Verjaiing.

Achirnja peratoeran hak Verjaring jang ter-
dahoeloe itoe, hanja dioentoekkan sadja bagai
Anak Negeri (Inlander) belaka. ,A

Djadilah kini, peratoeran tantang Ver]armg
itoe, adalah doea bagiannja, ja'ni: '"
a. hak Verjaring oentoek Anak Negeri (Inlander)
sebagal jang tertara dalam Stb. 1832 No. 41;
b. hak Verjaring oentoek bangsa Eropah dan -
Asing, sabagai jang termoeat dalam Burgerlijk




Y |

Wethoek (Sth. 1847 No. 23 dan 1855 No. 79).
Wizka kedo=a bahagian p:zratoeran Verjaring
#oe=. cigo=nakan orang dalam 3 hal; jaitoe:
Salam halnja perkara Civiel, saperti: tentang
woetzmg-pinoetang atau tentang kapoenjaian dan
wmm-=n poela jang teratoer dalam Burgerlijk
& ek o 250

- -

-

2 dalam halnja bajaran bija; dan ,
° 2==m halnja perkara Krimineel, seperti:
=mtang kedjahatan dan pelanggaran.

Sekarang marilah, pembatjakoe! kita doeloe
~whara, tentang Veraring dalam perkara Civiel,
ang diocentoekkan bagai Anak Negri. (Inlander).

| Bab I. .
Hal Venanng dalam perkara hoetang-pihoetang
oentoek Anak Negeri.
(Inlander).
(Menoeroet Staatsblad 1832 No. 41).
Fatsal I.

Goegoerlah (Verjaard) segala penagihan hoc

zang-pihoetang, jang orang perboeat diatas soerat-

soerat Notaris atau diatas soerat-sozrat kepoetoe-

Hakim, djika soeda lampau dari tempoh

GA POELOEH taoen, jang tidak berpoetoes-

poetoesan lamanja, sedari harian hoetang itoe di-

| perboeat, atau sedari harian hoetang itoe diakoe,

ataupoen sedari harian hoetang itoe dltaglh
Keterangan
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,Dalam tempo 30 tacen’; artinja: soedah
lampau dari tempoh: sekijan lama, beloem djoega
sl émpoenja wang datang menagih.

Soepaja orang mendjadi ‘- lebih faham dan
mengarti, batjalah peroepamaan dibawah ini:
~ Soerat Notaris, dalam mana A, ada memboeat
perdjandjian hoetang pada B, terboeboeh hari boe:
lan | Januari 1803, maka hingga lampau tg: 1
Januari 1833, beloem pernah atgu barang seka-
liroen, tidak B meraglh djadilah hoetang A
itoe Verjaard. *

Lain lagi haln]a -dengan C. jang membceat
soerat hoetang pada D, dihadapan Notaris pada
hari 1 Januari 1803; karena D crang tjerdik,
baroe sadja 10 tahoen berdjalan, D menjoerat
pada C menagih pihoetangnja itoe; jang kemoe-
dian C membalas; oepama soeratnja itoe terboe- -
boeh hari boelan 1| Januari 1843; dalam soerat ma-
na C menerangkan, bahoewa hoetang sebanjak :-
toe, beloem djoega dapat mendjelaskan, melainkan
C berdjandji, lain tahoen hendak dibajarnja.

Maka karena ‘pembalesan soerat C begitoe,
djadilah njata, hoetang itoe diakoekan namanja ;g
dari itoe, dihitoengnja Verjaard, boekan lagi sedari
harian hoetang itoe diperboeat [jaitoe: tg: 1 Janua-
ri 1803], tetapi jalah sedari harian pembalasannja
soerat C, jaitoe: dari tg: | Januan 1843,

Begitoe poela, kalau penagihan hoetang itce
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- wdjalarkan dengan pertoeloonganna
sear=me eurwaarder atau Advocaat, [sebnb -
Sernoetane  soedah beroelang-oelang di tagil |
smge=l berdgjam din], maka* inipoen djoeg. .
Etoe —:a Verjaard, tidak poela sedari hoetan

——— e - R

TiTes ";:riaeat tatapi, jalah sedari Wakth‘
. Desrwaarder atau Advokaat itoe datang mena-
gt af=m sedan Deurwaarder atau Advocaat
mmengesabkan soerat penagihan,

Haraplah De'nbat]a me ’ﬂ’o%hatlkan L
maksoednja fatsal kema d]ll«a penagihan
oe. senanhasa zajalankan orang setjara demikia
halnja. ©idak'ah nanti hostang itoe kena Verjaring

. o
z-anja
e -

Fatsal 2

S-egala penagihan, jang mana hoetarg ito~,
| orang p° -boeat diatas soerat hawah tangan [,
"'A.'::—s ditagih selama si berhoetang masih hidoen
“u.._aam tempo lima tahoen [tida boleh lampau]
t=rnitoeng dari barian hoetang itos diperboeat,
‘at=u diakoekan atau sedari harian hoetang itoe
“s=z=n  dengan menoeroet sepandjang djalan

‘emy Smamazkan orang, soerat bawah tangan, jalah: segala soerat jang
WU wtes cifjap djari tangan oleh orang jang haroes menanda fangan
WSS Semis s20b jaifoe: fanda merapat, tidalah dipandang tanda tangan
T e o .ﬂeatnja soerat itoe, bcekan oleh openbaar ambtenaar, seperti:
Wemss Wemmam. soerat kawat atau  telefoon berita, soerat pos atau soeraf
Ersakwioe das soeraf wissel. : :



kepoetoesan Hakim [misa'nja: ditagih oleh Deut-
waarder atau Procureur].

Katerangan :

Soerat dibawah tangan, jalah soerat tanda
tangan diatas Zegel jang hanja diperboeat diha-
dapan orang kabanjakan sadja, sebagai soeda
galib diperlakoeken orang dimana-mana, seperti:

A, memboeat tanda tangan diatas Zegel de-

ngan diketahoei oleh 2 orang saksi atau lebih;
oepamanja ; oleh orang teman sed]awatn]a atau
oleh kepala desanja, sebab A adalah memin-
diam wang pada B, dan terboeboeh hari
bozlan 1 Januan 1903; tapi sampai lampau ig:
1 Januari 1908 [jaitoe : soedah lampau dalam tem-

~

po 5 tahoen], meskipoen A masih hidoep. B tidak

menagih djoega, setahoe B loepa atau bagaimana.
L‘iszakang kali, baharoe B mendjalankan pena- $
ihan epada A dimoeka Hakim. Dipersidangan' |

=3

L',]» (X Ll.

iy

menerangkan, bahoewa hoetangnja itoe soeda

93“ "
*3

ipau dari tempoh 5 tahoen; dari itoe djika

et
M
’—-l
I

...... soedah dapat kenjatain apa jang A
ix:ata:{ an, barang tentoe dakwanja B ditolak. sebab
oetangnja A soedah Verjaard, [tapi- pembat'
ti inget katerangan fatsal 4 dan 6].
alan hal jang l. I tiade bedanja dengan
katerangan fatsal . Melainkan perkataan ,.di-B

1 e

sko-kan’, parloe dinjatakan, s soepaja dapet orang;




T Y.

e -

1

! etaho=i, betapa ,,diakoekan,* itoe, maksoednja.

Bahwasanja sepandjang pendapatan Boediman
hoekoem, jang sekalipoen si berhoetang dalam
balasan soeratnja, tidaklah ada kelimat penga-
koean, asalkan sadja menentoekan waktoenia

ia akan membajar, oepama: ,lagi enam boelan

akoe nanti bajar,“ tjoekoeplah soedah, bahoea
hoetang itoe ,,diakoekan, sebab dari pada boe-
njinja soerat itoepoen, dapatlah orang mengarti,
bahoea ia mengakoe atau tida.

| Fatsal 3.

Segala penagihan jang menoeroet tjatetan dan
boekoe kedai (toko atau waroeng) (?) dan scka-
lian penagihan pihoetang jang tida ditoeliska
orang, haroes ditagih pada si herhoetang selama

‘1a mnsih hidoep dalam tempoh doea tahoen,

sedari hoetang itoe ditagih dengen menoeroet
sepandjang djalan kepoetoesan Hakim (misalnja :
ditagih oleh Deurwaarder atau Procureur).

Katerangan.

‘Jang orang perkatakan, ,penagihan menc-ro:t

tiatetan boekoe kedai:* jalah hoetang pihostang

toko atau waroeng sebagai galibnja orang anbil

barang pakean dan mdakanan dengen tiada meng-
goenakan bon, karena orang Pertjaja dan mem-

P e e e

£2 “Liat {a i of van Roopnance:.
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pert]ajas

Hal jang 1. 1. sapertl apa jang soedah dltrang-
kan dibawah fatsal | dan 2; melainkan disini
temponja hoetang itoe hanja 2 tahoen.

EFatsa‘l 4.

~ Berang siapa jang didakwa (digoegat) dimoeka
Haki dalam hal hoetang-pihoetang jang ters=-
" boet da'am fatsal 2 dan 3, bila tempo jang
ditento=kan dalam fatsal itoe memang soedah
lampa1. si tergozgat boleh minta kepada Hakim,
soePaja hoetangnja itoe dikatakan Verjaard, maka
Hakirr poen wadjib menolak atas dakwanja si
menggocgat, karena mengingatalasan kedoea

fatsal itoe.
Katerangan :

Orang djangan mengira, jang karena menginget
boenjinja fatsal 4 ini, orang jang berhoetang
soe lahlah dapat melepaskan hoetangnja dari
penagihan si menggoegat dengan menggoenakan
kekoeatan Verjaring, sebab dalam halnja fatsal 4,
Hakim beloem boleh lantas menerima sadja
permintadn si tergosgat, sebelom si tergoegat
bersoempah (menoerost sebagaimana permintaan
si menggoegat), bahwa heoetangnja itoe soeng-
goeh-soenggoch soeda dibajar loenas, karena di
sini, jang menggoegat masih ada hak boewat
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minta atau menerima soempah moesoehnja.
Lain pocela halnja, kalau hoetang itoe soedah
lagi lampa‘u sebcg1t0° lama dari waktoe sesoe-
dahnja djatoh Ver;aard (sebagaimana jang
4. maksoedkan dalam fatsal 6) si tergoegat lantas
~oleh diterima permintaannja oleh Hakim jang
memeriksa perkaranja, djika 1a menggoenakan
Verjaring, dengan tida’ mesti bersoempah lagi.
Dari itoe orang jang hendak melawan pena-
zihan hoetang moesoechnia dengen,menggoenakan
ke=koewatan Verjaring dimoeka Hakim, sepatoetnja
memperhatikan dahoelae Sjarth-sjarthnja Verja-
ring ini.
Mzaka kalau pembatja ingin lebih trang apa
maksoednja fatsal 4 ini, baiklah teroes membatja
enjinja fatsal 6, sekalian katerangannja,

F a,tsal 3.

Baik pada, Hakim jang memeriksa perkaranja,
maoepoen pada Hakim jang tertinggi, Verjaring
dari perkara hoetang-plhoetang, boleh orang minta
boeat didjalankan.

Katerangan.

:'_-ach Verjaring dalem hoetang-pioetang itoe,
boleh dinaikan Eappel ‘oleh si tergoegat kepada
Hzkim jang lebih tinggi, oepama.
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Dimoeka Landraad orang melawan perkara
hoetang jang soedah lampau, dari tempo, tetap
‘orang itoe tida minta Pada Hakim boeat didja-
lankan tentang kekoeatan Verjaring oentoek
menolak dakwa moesoehnja; maka orang itoe,
boleh naik appel kepada Raad van Justitie, boeat
minta didjalankan kekoeatan Verjaring ini, asal
sadja tempPonja appel beloem habis dan hoetang-
nja ada sampPal besar boeat dinaikan appel
kepada Raad van Justitie.

| ; Fatsa;f 6

Orang jang dilawan [si menggoegat] dengan
Verjaring, dalam hal hoetang-pihoetang jang
tefseboet pada fatsal ke 2, boleh minta soempah
moesochnja kepada Hakim, bahcewa hoetang
itoe soenggoeh-soenggoeh soedah dibajar loenas;
djika hoetang itoe beloem poela lampau 5 tahoen
dari waktoe harian hoctang itoe soedah dihitveng
Verjaard; begitoepoen dalam halnja hoetang-
Pihoetang jang tersebozt pada fatsal ke 3, orang
jang menggoegat boleh minta moesoehnja ber-
soempPah dimoeka Hakinr, djika tempo 2 tahoen
sedari harian hoetang itoe dihitoeng djatoh Ver-
jaard, beloem poela dilampaukan.

Maka kalau tempo-tempo itoe Poen soedah
lampau djoega, si tergoegat jang menggoenakan
kekoeatan Verjaring ini, tida boleh lagi disceroe *
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wersoempah, dan Hakim poen misti poetoeskan
menoeroet Permintadn si tergoegat jang
wenzcoenakan kekoeatan Verjaring.

b

Katerangan.

Daka o Lang membatja dengen tida memperha-
c2n benar-benar, maksoednja fatsal ka enam
sarang tentoe orang mendjadi ragoe, bilamana
] r';:z-z fnernb’atja fatsal ke empat diatas, karena
‘oea fatsal itoe adalah sedikit barlawanan.
Fatsal ke 4, menerangkan, bahoewa Hakim

—
‘ -

B

soleh lantas menolak atas sesoeatoe pendakwaan

orang jang ' terlawan oleh moesaehn]a dengen
c=koeatan Verjaring:

Tetapl Fatsal ke 6 ini, adalah menentoekan
bahoea siapa poen djoega, jang dilawan olek
moesoehnja dengan menggoenakan kekoewatan
Verjaring, dibolehkan boeat minta moesoehnja
bersoempah dihadapan Hakim; djadi kalau demi
kian halnja, beloemlah dapat dikatakan jang
Hakim ada berkoeasa sendiri boeat menolak atas
segala pendakwain orang jang terlawan dengen
kekoewatan Verjaring.

Kalau orang fahamkan dengan jakin, maka
maksoednja fatsal ke 6, alangkah besar guenanja
bagai kaoem hartawan kita anak Negri jang
masih ada dalam kebodohan dan jang sering-
kali terpindjam wangnja dilarikan oleh si pe
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mindjam ke tempat jang djaoeh, hingga bebrapa
tahoen lamanja si berhoetang itoe'tida lagi tampak
batang hidoengnia, karena ia enggan membajar
atau poen sengadja boeat mendjaoehkan dirinja
selama hoetangnja beloem lepas dari tempo
Verjaring; itoelah dia sebabnja, maka fatsal ke
6 ini, diadakan, soepaja si djoedes jang tida me-
netepi djandji itoe, tida moedah terlaloe, meng-
goenakan kekoeatan Verjaring dimoeka Hakim,
oentoek n.embehaskan hoetangnja jang walakin
. beloem terbajar; maka itoe Wet ini, menentoekan ;
walauPoen soeatoe hoetang jang terseboet pada
fatsal ke 2 soedahlah djatoh Verjaard, kalau
jang berhoétang sebeloem lampau 5 taho=n
lagi dari harian hoetang itoe djatoh verjaard,
soedah diadoekan kepada Hakim, maka orang
‘jang menggoegat [jaitoe: orang jang empoenja
“wang]|, meski terlawan oleh moesozhnja dengan
‘menggoenakan kekoewatan verjaring, boleh ia
minta soempah moesoehnja dimozka Hakim;
Oempamanja: ,

A. mempoenjai hoetang wang pada B dengen
memboewat soerat dibawah tangan; maka pada
tg: 20 Januari 1903; verjaardlah hoetangnja A itoe.
Kemoedian diboelan Februari 1904 jaitoe lepas
| tahoen dari sasoedahnja hoetang A verjaard,
baharoe B memasoekan dakwa pada Hakim.

Dimoeka Hakim, A melawan dakwanja B de-
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. : . . - =35
=n mengataken jang hoetangnja itoe soedah

i

“=toh verjaard, %jadi A minta pada Hakim boe-
wat dld}alankan kekoewatan verjarmg,_ tetapl da-
= sebab hoetang A itoe, baharce lampau 1 ta-
“oen dar sasoedahnja verjaard, mendjadi B di-
solehkan boeat minta soempahnja A, bahoewa
hoetangnja itoe soedah dibajar loenas; ditka A
serani soempah begitoe; maka dakwanja B dito-
i‘:f; oleh Hakim' kaiau A tida’ berani scempah;
.'nembajar hoetamg itoe k@pada B menoeroet ka
tentoean fasal ke 7, jang kelak akan datamg
Na! pembatja, kalau demikian halnja, orang
jang menggoegat perkara hoetang-pihoetang, boleh
minta soempahnja si tergoegat dimoeka hakim,
s=bab sewaktoe orang menggoegat hoetang itoe,
belon sampai lampau dari 5 tahoen. sedari ha-
rian hoetang itoe djatoh verjaard, |
Tjoba kalau B menggoegat A pada hari boe
Februari 1908, ja-itoe soedah 5 tahoen lampau-
nja dari hoetang A itoe Verjaard, nistjajalah
B tida' lagi boleh minta seﬁ:mpahnja A, dan
Hakim poen tentoe menolak atas dakwanja B,

Eaﬁ

karena mengingat katentoean fatsa;} ke 4.
Demikian poela dalam halnja hoetang-pihoetang

;ang terseboet pada fatsal ke 3, sedikitpoen tidak

berbeda, selainnja dari tempohnja jang orang

haroes inget, karena menoerost. bataals ka2
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tempo itoe hanja 2 tahoen sahadja.

Fetsal 7.

Orang berhoetang jang tida’ maoe soempah,
karena atas permintaidn moesoehnja, haroes dihoe-
koem membajar hoetangnja itoe, tetapi apabila
orang itoe soeka bersoempah, maka dakwanja
orang jang menggoegat, h.roes d tolak (dika-
Jahkan).

Katerangan:

Soempah itoe, orang boleh minta akan dila-
koekan liloear persidangan hoekoem, (Menoeroet
jang soedah teradat dimana-mana, jalah barang
dimana tempat jang terPandang besar a’kibatnja,
misalnja didalem Masdjid atau di Koeboeran
jang ternama, karena Perasadnnja soempah jang
dilakoekan ditampat itoe, adalah lebih moesta-
djab), dan nanti Hakim kasih perintah pada
Griffier, Panghoeloe Landraad dan salah seorang
lid, boeat Ppegi ketempat dimana orang jang
minta soempPah toendjoekan, sama-sama orang
jang akan disoempah ; maka segala ongkos-ongkos
ke 3 commissie itoe, terbajar lebih doeloe oleh
orang jang meminta soempah.
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Fatsal 8.

Apabila penagihan hoetang jang terseboet da-
=m fatsal 2 dan 3 scedah sekali verjaard, bagai
sspapoen djoega, tida' nanti akan dibolehkan
soeat minta soempahnja orang jang djadi ahli-
waris, atau orang pengoeroes boedal (executeur),
=taupoen Administrateurnja, walaupoen marika
itoe mengatahoel, bahoewa hoetang itoe soedah
atau beloem terbajar oleh si mati; atatipoen ma-
rika tahoe dari penagihan hoetang itoe.

Katerangan :

Dalam Fatsal 2 dan 3 poen soedah diterangkan
jang hoetang itoe mesti ditagih, selama si ber-
hoetang dalam hidoep, djangan hoetang itoe
Verjaard sedang si berhoetang soedah mati;
karena kalau demikian halnja, orang jang kasih
hoetang tida' nanti dapat wangnja kombali,
djika ahliwaris s1 mati atau orang pengoeroes
boedelnja ataupoen Administrateurnja menggoe-
nakan sepandjang Wet ini. mitsalnja:

A berhoetang pada B, tapi selama A dalam
hidoep, beloem pernah B datang menagih atau
berkirim soerat penagihan, sehingga, oepamanja,
pada hari 20 Januari 1903 hoetang A itoe
djatoh Verjaard dan kemoedian dalam boelan
Juli tahoen itoe djoega, matilah A; djadi lkalau



20
B menagih dengan djalan m=ngado=kan achli-
warls atau pengoeroes boedel ataupoen Admi-
nistrateurnja kepada Hakim, nistjaja sia-sialah
~ pengadoean B itoe, karena si ~hliwaris (si Pengoe-
ross boedel atau Administrateurnja) tidak boleh
boeat diminta soempPahnsia; djadi penagihan itoe
Fabislah, sebab menoero=t katentoean fatsal 8 ini.

Fatsal 9.‘ '

Penagihan hoetang jang terseboet dalam fatsal
2, orang katakan soedah Verjaard, kalau hoetang
itoe mesti ditagih d~r1 pada boedel (harta pe-
ningealan) si mati dan soedah setahoen lampaunja
dari séscedahnja orang-orang Pihoetangnija si mati
dipanggil dalam soerat kabar Negeri (Javasche
Courant). ’

Katerangan:

7]

y 2 «* 3 ; 3 .‘. : 3
~atsal 8 diatas, adalah memhlt]aran tentang

i

Penagihan hoetang dari orang jang soedah mati,
sedang hoetangnja itoe soedah Verjaard; tetapi
fatsal 9 ini memperkatakan atas Penagihan hoe-
tang jang beloem Verjaard, dimana si berhoetang
soedah mati. | | |

Djadi kalau orang bangsa Eropa, dan orang *
Asing mati, sedang boedelkamer ada toeroet
tjampoer, haroes Panggil (memberitakan) sekalian
orang hoetang-Pihoetangnja dalam Java Courant
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Malau kita fikirkan.fatsal 9 ini, tida’ mengenai

wee= ciri kita Anak Negeri (Inlander), karena
s andjang Pengatahoean Penoelis, tidaklah pernah

Sara Peninggalan BoemipPostra teroeroes oleh
Soecelkamer, tapi dikira tida’ salahnja, kalau
taterangan ini dimoewat disini, akan mendjadi
wembahnia pPengatahosan; begitoe Poen Pperoepa-
maannja, adalah djozga diterangkan di bawah

A beroetang Pada B, maka kira-kira | tahoen
ztau O boelan berdjalan, ja-itoe ocepama pada
to: 21 Maart 1903, matilah A.

Kemoedian Pada tanggal 15 Mei 1904 pe-
seroes dari boedel A, panggil sekalian hoetan

¥

Pihoetangnja A dalam - Java Courant, tap1 sa-
‘ungga lampPau dari tanggal 15 Mei 1904, ja-itoe

e -
-—

7]

oedah satahoen berdjalan dari waktoe itoe,

J

-

tida’ djoega datang menagih, setahoe B keloe-
shan atau bagaimana; - maka karena itoe,
nagihan B ini, orang katakan soedah Verjaard.

)

' :

Fatsal | 0.

Secala penagihan hoetang jang terseboet
~2am fatsat ke 3, atas boedelnja (harta pening-
g2 an) si mati, haroes dibertahoekan kapada
mamo  jang memanggil hoetang-pihoetang itoe
Sslemn tempo 3 boelan dari sasoedahnja dinfh’-
\wemmkan dalam Java Courant boeat Panggil
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orang-orang Pihoetang boedel itoe.

4

Katerangan.

Orang jang kasih hoetang, haroes berdjaga
diri, djangan sampai tida’ dapat mengatahoei
panggilan itoe dari Pengoeroes boedel si mat,
sebab meski nanti ia mengakoe tida menga-
tahoei atau tida menerima soerat
panggilan itoe djika soedah lampau 3 boelan
dari waktoe harian dipanggil, tidaklah \nanti»/
diterima lagi Penagihannja. | |

Fatsal ini kelak mendjadi iebih terang, apabila |
orang soeda membatja fatsal Il di bawah ini.

Fatsal 11,
Segala penagihan jang terseboet dalam fatsal
— ke 10. boleh orang katakan Verjaard, apabila
tempo 3 boelan sedari orang diharoeskan me-
masoekkan atau membrikan perhitoengan, soedah
lampau,

‘ Katerangan.,

Mendjadi barang siapa; jang soedah menerima -
panggilan dari boedel si mati, haroes sigera
memasoekkan atau memberikan perhitoengan
hoetang-pithoetangnja kepada siapa jang men-
» djadi pengoeroes boedel, karena kalau sampai
lampau 3 boelan dari pada itoe, orang beloem
djoega datang atau berkirim soerat pehitoengan,



sekalipoen orang jang tida’ mengatahoei atas
panggilan atau pemberian tahoe dari pengoeroes
 boedel, nistjaja hilanglah penagihannja. -

- Demikianlah halnja Verjaring dalam perkara

civiel. tentang hoetang-pihoetang orang Anak
~ Negeri (Inlander).

Bab. i

Hal Verjaring dalam perkara civiel
oentoek bangsa Eropah dan
orang Asing.

Menoeroet Burgerlijk Wetboek
(Stbh: 1847 No. 23 jt: Stb
1855 No. 79).

Maka verjaring dari sesoeatoe perdjandjian
bagai bangsa Eropah dan Asing, jang teratoer
dalam Burgerlijk-Wetboek, boleh diperboeat de-
ngan moeloet dan djoega boleh diperboeat diatas
soerat.

Atoeran verjaring ini, adalah ditjamkan pada:
Titel jang ketoedjoeh
Bahagian ke |
jaitoe :

Katentoean oemoem dalam hal
nja kakoeatan verjaring.



 Fatsal [946.

Bahoewasanja verjaring itoe, orang goenakan
soeatoe oepaja, oentoek memperoleh barang
sesoeatoe atau oentoek membebaskan diri dari
sesoeatoe djandji orang, dimana temponja jang
ditentoeken soedah lampau dengan menoeroet
segala apa jang soedah ditetapkan dalam Wet.

Katerangan. |

Fatsal ini ada sampai terang, bahoea djandi:

itoe meski tidak diperboeat diatas kertas sska-
lipoen, soedahlah dipandang sach adanja seperti:

Orang memasoekkan anaknja kesekolah, atau
orang menoempang diroemah makan, ataupoen
orang memanggil Docter, jang biasanja tidak
memboeat perdjandjian diatas kertas. Walaupoen
begitoe, si goeroe boleh menagih wang sekolah,
si toean roemah makan boleh menagih ia poenja
wang menoempang dan si Docter boleh minta _
pembejaran obatnja; Maka penagihqm‘ ini; masing-
masing adalah waktoenja verjaard, sebagaimana
nanti pembatja dapat lihat di lain-lain fatsal
jang akan datang. '

Fatsal 1947.
Orang boleh msnolak (tidak melocloeskan) lebih
~ dahoeloe tentang verjaring; ketjoeali dimana jang
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sseczh diperkenankan, orang boleh meloeloeskan
=elepaskan penolakan) verjaring itoe:

Katerangan.

Mendjadi siapa orang jang beloem mempero-
-5 hak verjaring, dibolehkan -akan menegah

&

zlannja verjaring, jang digoenakan oleh moe-

—
“_.-‘la.
J

‘I
a1

Fatsal 1948

Akan melepaskan hak verjaring, boleh orang
< =lankan dengan berdijam diri ataupoen dengan

’:iapoen boewat melepaskan hak wverjaring
“emzan soerat itoe, djadilah soedah, apabila
wanz jang ada hak karenanja, soedah memper-
we=t barang sasoeatoe, jang menoendjoekan,
“w-o=2 haknja itoe, soedahlah dilepaskannja.

F atsal 1949,

Sar=ne siapa jang ta berhak boeat mendjoe-
& at== menoekarkan ataupoen. menggadekan
soestne harta roepa apa sekalipoen, orang itoe
= beleh djoega melepaskan atau membiarkan

s
-

i=a hak verjanng.

£

P
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Fatsal l 950.

Maka hakim poen ta boleh sekali-kali ambil
kekoewasaian sendiri, boeat mendjatohkan hoe-
koeman, karena mengingat kekoewatan Verja-
ring.

Katerangan

Kalau orang tidak membatja lebih dahoeloe
" fatsal 1947 dan 1949 diatas, barang tentoe orang
banjak mengira jang karena boenjinja fatsal ini,
Hakim tidak berkoewasa samasekali boeat men-
djatohkan poetoesan jang beralesan dengan ke-
koeatan Verjaring. |

Adapoen jang Hakim tidak berkoeasa boeat
memberi kepoetoesan karena mengingat kekoe.-
atan verjaring itoe, ijalah; hanja pada siapa orang,
jang wet beloem memperkenankan akan orang
itoe boleh menolak atau membijarkan kekoeatan-
nja verjaring sadja [lihatlah fatsal 1454 dan
1520 B: W Bl | |

Fatsal 1951.

Pada Hakim manapoen djoega, sewaktoe per-
‘kara itoe diperiksa, orang boleh minta verjaring




| h Mhn, dan baik kepada Hakim jang
mez sexaliPoen, verjanng itoe boleh dlnalkan

Katerangan

Walsw srene loePa atau memang beloem tahoe,
e sy Seleh minta hak verjaring kepada
‘ JEmg Pesizenz memeriksa Perkaranja, boleh
t apmed Bepads Hakim jang lebih tinggi,
mumte wesmeme foe didialankan; asal sadja
2 a3 nl Bedoe— hmPau dan perkarama

Falsal 1952

Sek=lan orang Penagih hostang atau siapa
Paez m jang bertali [bersangkoetan] dalam

= same digo=nakan oleh moesoehnja, dlmana/
wsesoehnia itoe, dengan Pendek [ringkas] dan

Sos=t mempPerdajakan sadja mengatakan
2= Hzkim, jang Pengihan itce scedah ver-

o

Katerangan

e

M kalau orang ]ang dl o0 egat perkcra .



hoetang akan menggoenakan kekoeatan th‘I‘]‘a«
ring hendaknja, haroes pandai mengoendjoekan
segala katerangan misalnja : soerat-soerat atau sak-
si-saksi kepada Hakim, jang jakin hoetangnja itoe
dah lampau dari tempo (verjaard), karena djika
sampai dapat lagi cibantah oleh jang menggoc-
gat, tidak akan nanti diterima oleh Hakim.

?

Fatsal 1953.

Tidak nanti orang boleh mendapat barang
sesocatoe hak milik (eigendom) karena verjaring,
djika boekan perkara dalam halnja pernijagaan.

Kateangan.

Verjaring itoe tidak boleh orang goenakan
boeat mempoenjai hak milik dalam segala barang,
baik jang tetap, ataupoen jang terlepas, atas
barang-barang kepoenjaan Negeri (lihatlah fatsal
52F BAW.B.). '

Fatsal 1954;

Maka Pemerintah itoelah jang seolah-olah
mendjadi wakil moetlak Negeri; adapoen kepa-
la-kepala Afdeeling, ijalah orang jang haroes-
mendjalankan segala hal pemerintahan, dan
sekaalian balai-atau roemah-derma, masing-
masing toendoek kepada peratoeran verjaring,



s ao= orang kebanjakan djoea, serta dia boleh
. memc@mankan segala apa jang soedah terseboet

E
S
g | Keterangan.

Wik EmE m:*mtaxan Pemerintah, hakikat-
T mm g € 4 T. Besar. G. G: karena be-

1""..@‘::*:1".":‘23}); atas seloeroeh tanah

Fassal 1955

Beest mempessleh Bak milik atas sesoeatee
e tesdepat karena orang ada meng-
akan werarng. haroes orang jang memegang
&a. t=roes meneroes dan tdak terselang-selangn
sertz hdak terganggoe olch lain orang, sampai
orzng banjak (oemoem) poen memandang, bahoe-

wa barang 1toe, tidaklah lain, selainnjadari orang

p . o= sendin, jang mempoenjainja.

Katerangan.

“assal ini, ta’ oesah diterangkan poela, karena

. mapepoen djoega jang pandai _mer_nbatja, tentoc
swe=r==n mengarti, apa maksoednja fatsal® ini;
woe cuka ingin lebih terang, baiklah teroes
memmbetia katerangan fatsal 1967, ‘jang nanti
Jm datang. |




Fatsal 1956._

Maka verjaring jang terdapat karena soeatoe
perboeatan jang ‘seolah-olah memaksa dari ichtiar
orang jang soetji (sebenarnja) atau dari penaha-
“nan (penolakan) orang jang sepatoetnja, tidaklah
mendjadikan sebab, verjaring itoe ada kekoeatan
boeat digoenakan orang oentoek memperoleh
(mempoenjai) hak milik atas sesoeatoe barang.

Katerangan.

Djadi siapa orang jang memakai ‘akal djahat
dengan memaksa laen orang empoenja kabe-
naran, sampai haknja orang itoe terkena oleh
‘peratoeran verjaring ini, maka kekoeatan ver-
jaring jang digoenaken oleh si djahat itoe, tidak-
lah nanti dapat diterima,

Fatsa! 1957.

Si pemegang barang, jang menerangkan, ba-
hoewa barang itoe dari dahoeloenja poen ialah
jang empoenja, maka orang itoe akan terpan-
sadja selama antara tempo ito. sampai lamp au,
(jaitoe: dari moelai memegang barang itoe dang
sampal kepada wak toenja goegoer) memang
dialah jang mempoenjainja; tetapi hal itoe, tidak-
ah akan melemahkan pada perlawanan lain



31

wame  jang djoega ada mengoendjoekkan kate-
ssmee=n tentang keadaidn barang itoe.
Katerangan.

smz=nlah orang lantas mengira hendaknja,
wme karena pengakoean begitoe, soedahlah
s dapat menegah pengakoean lain orang
.wes sesoeatoe barang, jang orang lain ada
memgoendjoekkan katerangan jang sempoerna
“amt=ng keadaidn barang itoe.

‘»Lka itoe, Fatsal ini diadakan, maksoednja
~oediman pengarang Wet, soepaja orang tidak
‘engan sawenang-wenang menggoenakan Ver-
aring jang tidak beralasan.

h

Fatsal 1958.

Boeat memperoleh keloeloesan dari pada tem-
oohnja verjaring jang soedah ditentoekan atas
hak kepoenjadn sendiri, jang asal terdapat dari
srang jang dahoeloe mempoenjai dia, orang
soleh menambah kekoewatan atas miliknja itoe
dengan djalan begimana poen djoea jang orang
=kan toeroet, baik dengan membalik (merobah)
stel (nama) jang soedah teradat dipakai atau
-ng teristimiwa; baik dengan perdamaian
—acepoen dengan paksadn (menoeroet kepoe-
sesan Hakim atau oendang-oendang Negeri)
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Katerangan.

Djanganlah orang alpa ‘hendaknja, apabila
orang ada memperoleh sesoeatoe barang darl

lain orang, sepatoetnja sigera barang jang dipe-
roleh itoe dibalik atas namanja; karena djika

demikian halnja, barang itoe tidak nanti terlepas
dari tangan kita, sebab orang lain ada menggoe-
nakan kekoeatan Verjaring. Begitoepoen barang
jang asal kita peroleh dari lain orang dengan
djalan perdamian jang tjoekoep katerangan-
katerangannja  (mitsalnja  soerat-soerat tanda
tangan dan 1l), ataupoen. jang terperoleh
‘karena atas kapoetoesan Hakim, sekali-kalipoen
tidak akan terkena oleh kekoeatan Verjaring.

Fatsal 1959.

~ Orangjang hanja dikcewasakan boeat memegang ‘
sesoeatoe barang. dan lagi ahliwarisnja orang
itoe, semata-mata tidak dibolehkan menggoena-
kan kekoeatan Verjaring, oentoek memperoleh
barang itoe. |

Demikian poela halnja orang jang hanja-me-
njewa, menjimpankan, memakan hasilnja, dan
ll. orang, jang oleh si empoenja barang disera-
hi akan memelihara sadja, djoega tidak boleh
menggoenakan kekoeatan Verjaring pada orang
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s =mPoenja barang 1toe.

Kateranoan

{ zrena bagal orang Eropah dan Asmg hai

ala Bénda kepoen]aann]a, (mlsaln)a

‘.'a

gy

o *:an) terserah kepada orang jang ia per-

Sosat mengoeroes dia, baik dengan pem-

A NI

swan jang tertentoe (gadjlh) ataupoen jang

- -k t-rtentoe (ambil bahagian dari hasilnja

==). mendjadi fatsal ini diadakan goena men-
=z=. djangan sampai orang jang hanja dikoe-
sakan itoe, sawenang-wenang mengakoe hak

=ik atas barang itoe.

.

s

|

-
o

.z diempoenjainja itoe djadi berobah; baik
::zs karena orang lain melepaskan dari nama

Fatsal 1960,

-

-

W

Jrang jang terschboet pada fatsal 1959, d atas,
= djoega memperoleh soeatoe hak milik, ka-

= kekoeatan Verjaring, d]lka nama atas barang‘

zlnja, atauPoen karena soeatoe Perlawanan
Pemegang kepada orang jang emf[oenja

=k milik itoe.

Katerangan.

atsal ini adalah berbahaja kepada siapa orarg

nz mendjadi eigenaar, kalau si koeasa *rrhat
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djahat; dari itoe eigenaar haroes berdjaga diri,
~ soepaja sl koeasa itoe. tida 'tinggal tetap meme-
gang barang itoe, hingga sampai kepada tempohnja
Verjaard; karena djika demikian halnja chawatlr
si koeasa menggoenakan d]oega kekoeatan fatsal

1955 _dlt\,tas. | |
Fatsal 1961.

 Orang jang memberi kekoeasaa.n boeat riem-
bahk atau merobah nama hak milik soeatoe barang
kepada siapa orang jang djadi pen}ewa pengoe~
roes dan kepada Ll orang jang ‘djadi pemegang
(koeasanja), maka barang itoe dapat (bisa) djoega
terkena oleh kekoeatan Verjaring.

Katerangan

D3ad1 orang jang mempoenjai kekd}aan seperti
tanah tanah eigendom, sapatoetnjadjangan me-
ngoewasakan orang laen boeat membalik atau
mengganti nama itoe, atas namanja sendiri,
karena siapa tace koeasa Poen ingin mempoe-
njai barang itoe dengen tidak mengeloearkan
wang satjePeng (artinja: mengakoe pada ‘barang’
itoe dialah jang empoenja dia).

; Fatsal 1962

Adapoen menghitcengnja tempoh verjariag.
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L A

itoe, jalah: ,,Harian , boekan ,,Djam-an”. Dan
baharoe boleh orang katakan soedah goegoer
(djatoh ver]aard) apablla ‘hari jang pengabisan
dari tempoh jang soedah ditentoskan dalam'

bal-:a xer]armg, soedahlah lampau (hwat)
Katerangan.

“atsal i1 adalah sampai terang bagai Pemba-
- paja lebih njata lagl, balklah bat]a
Paoe%maa: dibawah mi: :

S:- Katjoeng adal. h memDoen]al oetang pada
ss Foelan, hoetang mana sampai Pada 16 Janua-
n 20, genaplah soedah sampai pada tempoh-
nja - ggegoer, misalnja soedah genap 5 tahoen
lamanja, sedari oetang itoe diPerboeat. Nah,
djika si Katjoeng ‘soedah liwat dari hari 16
Januari. 1920, tidak djoea datang menagih
pada si Foelan, ‘maka * oetang si Foelan, itoe,
boleh dlkatakan soedah goegoer (ver]aard) adan]a |

S
- -

0 g
kl

Bahaglan ke ll

Ver]armg,. terpandang, sebaga: soewatoe oePaJa-
~oentoek memperoleh barang sesoewatoe.

Fatsal | 1963, ; o

‘Barang siaPa, jang telah memegang sebagai
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milik sendin dengan loeroes (te goeder trouw)
dan karena atas nama (soerat soerat) jang sach.
maka orang itoe bisa memperoleh hak mxhk
atas sesoewatoe barang jang tidak bergerak atau
rente ataupoen oetang jang tidak terbaj jar, dan
sebab verjaring, bila hal itoe soedah genap 20
taoen ada diatas toenggoengannja dengan tldak
dapat ganggoean atau tegoerap dari lam orang
selama dalam 20 taoen itoe.

Apapoela djika barang~baraﬁg tadi soedah
genaP 30 taocen lamanja maka ia (te goeder
trouw), tidak sekali-kali boleh dxpaksa boeat
menoendjoekan segala soerat-soerat jang sach'
atas barang-barang, dan rente atau oetang itoe.

4\ K_iatera'ngane

Dalam fatsal 1n1, ada terseboet perkataan

Belanda ;;te g@eder trouw”’ (de goede trouw) mﬁfaka‘: 4

kata itoe soelit boeat disalin-atau memang tida <lah
tardapat dalam bahasa Melajoe, kelimat jang sing-
gat, tapi loeas mengandoeng arti, jang orang sigera
faham pada maksoednja, bila membatja dia.
',,Tei gfoeder trouw’’ it(}e adalah lawannja
jaitoe: ,,te kwader trouw . -
Maka itoe, baik arti kedoea perkataan itoe

diterangkan disini:
Melihat Woorcienbcek ma'na ,,de goecle trouw**



itoe, jalah: ,,dengan toeloes hati*, d]adl kalau
diambil ma'na begxtoe sadja, ta‘dapat orang lekas
engarti, apa kata itoe maoenja.

Soepaja orang mend]adl lebih oetama menga-
sahoei maksoed kelimat itoe, baiklah kita ambil
pemandangan pada boenjinja fatsal-fatsal 530,
531 dan 432 B. W. jang terkoetip dibawah ini:

Fatsal 530.

Belanda.  Melajoe.
Bezit is of te goed@r ,,Mempoenjal,, itoe
trouw of te kwader trouw. adalah doewa mat]am—
n]a, ]altoe. ,,mempoee :
njai dengan sabenar-
benarnja‘ (dengan jakin
ia jang empoenja) dan
mempoenjai dengan ti-
dak sabenar- benarnja
(tidak dengan loeroes)

Fatsal 531.

Met bezit is te goeder ]ang orang namakan
trouw, wanneer de be- ,mempoenjai dengan sa-
sitter de zaak bezﬂ: uit benar~benarnja (dengan
kracht eener wijze van loeroes) itoe, jaitoe, bila
eigendoms verkrijging, si empoenja, memper-
waarvan de gebreken lehnja harta itoe, karena
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aan he*n onbekend z:.jn atas salah soewatoe a-
| ' tjara dalam haln]a hak

' mlhk (elgendom) di-

~ mana atjara itoe tidaklah
¢ . tenddpat kesalahann}a.

Fatsal 532.

Belanda. i Melajoe.
Het bezitiste kwader Adapoen jang dina-
trouw, wanneer de be- makanorang, ,,mempoe-
zitter, kenms draagt dat njat tidak dengan sabe-

de zaak, welke h1} bemt nar-benarma (txdak de-ﬁ ,‘

aan hem niet in e1gen- ngan seloeroesnja) itoe,

dom toebehoort ~~ jaitoe: bila si empoenja
~ telah mengetahoet, ba-

- hoewa barang jang di-
" empoenjainja itoe, boe-
| ~ kan ia empoenja milik.
De Pezxtter 'W’C)i‘dt ge~ - Mendjadi orang itoe

acht te kwader trouw te akan dlpandang ,,mem-

zin van het oogenblik poenjai tidak dengan

dat eene rechtevor&ermg sabenarnja (tidak de-\

tegcn ‘hem te dier zake ngan loero <), b la sa-
18 mgeateld, indien het: nahka 1toe ada timboel

geding te zijnen nadeele ‘pengadoean lain orang -
e word_jt g kepada Hakim, sedang
- = ' poetoeea,nn]a adalah me->

;
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ﬁgalahkan (memegika P‘)
‘kepadanja. :

Nzah! begitoelah maksoed perkataan ,,te gaeder
trouw” dan ,te kwader trouw" itoe.

s

Fatsal 1964.

= mama [rechts titel] atas h;ik milik,

t 5

O W20

#og Beak menoceroet atoeran. tidak akan dipan-

gamg mendjadi dasar (alesan) atas verjaring
var w - W . »
@anh t=mpobnja 20 tahven lamanja.

Fatsal 1965.

Orang jang telah memegang soewatoe harta,
ataz rente ataupoen pihoetang dengan loeroes

(de goed= trouw), maka dialah jang dipandang

s1 emPoenja; dan barang siaPa jang mengatakan,
baho wa harta atau rente dan pihoetang itoe,
camoelanja djadi milikn;a. karena dengan dialan
n.eni t«oe maka ia haroes menerangkan t:‘:;tgﬂp
Pempoeann]a 1toe | :

Bahagzan 7{5 HI

Ver]armg, terpandang Soewatoe Oepaja
oentoek membebaskan dan segala
kemlstlan
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Fatsal 1967.

Segala penagihan dalam-perkara hoetang pi-
hoetang atau-hal harta banda, tidak boleh di-
djalankan lagi seliwatnja tempoh 30 tahoen,
karena penagihan itoe soedah verjaard, dan si
berhoetang jang mengoenakan kekoewatan ver-
jaring itoe tidak boleh diharoeskan boewat
menoendjoekan segala soerat- soerat, atau fihak
si penagih tidak boleh sekali-kali boeat menga-
takan Jang grang 1toe si pempoe adan]a ’

Keteranga_ne

Penagihan itoe boleh diadoekan kepada Hakim,
tetap’ djika si berhoetang dimoeka Hakim poen
menerangkan djoega jang hoetang itoe soedah
tidak boleh ditagih, sebab soedah verjaring,
maka Hakim lantas haroes menolak atas dak-
wanja si penaglh 1toe

Faésal 1968.

Goegoerlah (verjaard) dalam tempoh satoe
tahoen, segala penaglhan penaglhan

a. goeroe-goeroe sekolah dari pembajaran seko-
lah anak-anak jang diadjarnja boeaf satoe Boelan
atau koerang dari satoe boelan,

b. toean-toean roemah makan atau toean-ﬁtoean
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roemah penginapan dari pembajaran ongkos
makan atau ongkos tempat menginap.

c. koeli-koeli dan toekang-toekang, dari koelian
atau boeroehannja.

Fatsal 1969.

Jang werjaard dalam tempoh 2 tahoen, jalah:
a2 pemazhan Docter-Docter, toekang obat
Aowthesker) dan pengoeroes-pengoeroes, dari
~emmbajaran mengobati, pemeliharaan dan harga

ghat-obatan jang diberikan kepada si sakit;

b penagihan Deurwaader-Deurwaader dari
pembajaran mendjalankan sitain dan Ll paker-
dja3n jang ia haroes lakoekan;

c. penagihan goeroe-goeroe. jang MENgOEroes
tampat anak-anak sekalian wang sekolahnja,

dan penagihan 1l goeroe dari ,pembajaran
peladjaran jang diadjarkannja,

d. penagihan boed]ang-boed]ang dari boeroehan
atau gadjlhn]a

Fatsal 1970.

Segala penagihan Advokaat-Advokaat dari
pembajaran ia poenja ongkos-ongkos dan voorschot |
jang orang soedah djandjikan, verjaard dalam
tempo doewa tahoen, terhitoeng sedari perkara
jang dipegangnja dipoetoeskan Hakim atau




sedari waktoe perkara itoe dibikin damrai atau-
poen sedari soerat koewasa jang dipegangnja
itoe soedah tidak berlakoe lagi (mati),—

Adapoen penagihan ongkos-ongkos atau voor-
schot dari perkara-perkara jang beloem dipoe-
toeskan, tidak boleh ditagih lagi, apabila soedah
lampau dari sapoeloeh tahoen. |

Begitoe poela tantang penagihan Notaris-Notaris
dari ongkos-ongkos dan oepahannja, akan dika-
ta verjaard, apabila soedah lampau doewa tahoen
dari moszlai memperboeat acte.

Fatsal 1971

Goegoerlah (verjaard) dalam tempoh lima
tahoen : - r ey

a. penagihan toekang kajoe, toekang batoe
dan ll. pertoekangan dari harga pekakas dan
boerochannja, | |

b. penagihan pedagang-pedagang dari harga
barang daganganm?a,’jang dihoetangkan kepada
orang-orang jang boekan pedagang atau kepada
orang-orang pedagang jang marika djoea berda-
gang dalam lain matjam barang;

Katerangan.

ABat b dalammyfatsal diofas 51, adalal Shenes.
rangkan jang djika seorang Ppedagang kasih
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hoetang kepada salah seorang pedagang djoega,
jang tidak kesamain barang dagangannja, maka
itoe akan kena verjaring dalam tempch 5 tahoen.
Adapoen pedagang jang tidak bersamaan
barang dagangannja, seperti:
“A orang pedagang beras ospamanja kasih
asnja kePada B, jang bias{fa;berdagang
kzpoer, maka A tidak tahoe-

=lam temPoh 5 tahoen datang mena-

Sat=lah hwat dan tempoh itce, baharce A
ankan penagihan pa acda B dari harga beras-
nja jang dihoetangkan pada B itoe; maka nistjaja

| B minta boeat djalankan kekoeatannja
venjaring, diterima oleh Hakim, sebab penagihan
A. soedahlah goegoer (verjaard).

Dari itos, baiklah saudagar-saudagar berhati-
"rati, bosat dasith hoetang barang, baxk kepada

salila Sau"]-acar sgkanpaf—m

N)

- Fatsal 1972,
Walauposn orang masih teroes bekerdja atzu
memasoekan barang-barang kepada orang itoe
~djoega, taPi Pperkara verjaring jang tersebost
dalam ke 4 fatsal diatas (fatsal 1968, 1969, 1970
dan 1971) tetap 'verjaard ‘djoega, melamkau
d}lka ada dlperboeat soerat tanda tangan. atau :
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bela ada salah s_oewétoe hal jang terseboet dalam
fatsal-fatsal 1979 dan 1980, maka kekoeatan

verjaring itoe baroe dapat ditolak.
Katerangan.

Soepaja orang lebih sampoerna niengetahoei
Boenjinja fatsal ini, baik membatja teroes Peroe-
Pamaan dibawah ini:

A. djadi levenrancier kajoe bakar dari fabnek
kepoenjaan B. dengan tidak memboewat tanda
tangan jang sach (contract), maka liwat tempPoh
5 tahoen oepamanja, A tidak tahoe meminta
bajaran pada B dari fatsal harga kajoe bakarnja

jang soedah dimasoekan itce. Meski A dari
koetika itoe teroes sadja. memasoekan kajoenja

kepada B, maka B boleh mengatakan soedah
verjaard, bila A menagih pembajaran dari harga
kajoenja jang dimasoekan soedah liwat tempnh
5 tahoen itoe.

Djadi haraplah leverancier-leverancier atau ka-
oem-kaoem boeroeh memperhatikan benar-be-
nar, pada waktoenja verjaring, djangan Pertjaja
sadja pada perkatain Kapitalisten jang biasa me- %
nanti-nantikan pembajaran barang-barang jang °
toean soedah kasih masoek kepadanja, apalagi
djika soedah hampir pada tempohnja 5 tahoen,
diangarlah toean sabarkan diri, kar-na itoelah |
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nanti mendatangkan keroegihan pada toean.

Fatsal 1973.

Orang jang megoenakan Eekaew ian verjaring

dalam penagihan, “ang terseboet pada fatsal 1968,

. ™ - oy -

1969 1970 dan 1971, boleh diminta soempahn]a,
hoetangnja itoe soenggoeh- soenggaﬁhﬁ_h

edah dibajar loenas

_lika su berhoetang soedah meninggal doenia,
soempah o= boleh diminta kepada djanda dan
ahli wansnja atau kepada wali dari anak-anak

mja jang beloem sampai oemoer; dalam soempah
mana marika haroes mengoetjap {menerangkan).
bahoewa marika tidak tahoe-menahoe jang perkara
itoe masih ke hoetangan (jang hoetang itoe masih

ada).
Fatsal 1974.
Sekalian Hakim dan Pakrol-Pakrol tidak haroes

menanggoeng Iagi‘ tentang, vmenarirr}_akan segaia
soerat-soerat dalam hal mengoeroes perkara, bila
soedah lampau lima tahoen, dari sesoedahnja
perkara itoe dipoetoeskan.

Begitoepoen Deurwaader-Deurwaader tidak
haroes menanggoeng lagi tnntang penjerahan soe-
rat-soerat bila soedah lampau doewa tahoen dari
cesoedahnja m-=lakoekan titah atau dari sesoe-
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dahnja ia mendjalankan sitadn jang menoeroet
sabegimana wadjibnja.

Fatsal 1975.

- Djikalau soedah lampau dari lima tahoen,
orang tidak boleh menagih lagi segala boenga
wang tjelengan (simpenan) jang kékal atau dari
Lijfrente; wang ga,dph tahoenan, wang sewaan
roemah atau tanah-tanah; boenga wang pindje-
man atau pihoetang wang jang haroes dibajar
ttap t!ap tahoen atau )ang koemng dari satahoen

F ateal 1976

Ver]arlng dalam hal jang terseboet dimana
fatsal 1968, - 1969. 1970, 1971, 1974 dan 1975
berlakoe djoega kepada anak jang beloem sam-
rai oemoer dan kepada ll. orang jang ada di-

bawah pengoewasaan wali. Poen hal ini akan

didjalankan * djoega kepada orang jang djadi

wali atau koewasa (Curator), bila marika teledor
boeat mendjalankan penagihan pada waktownJa
jang soedah tertentoe. -

Fatsal 1977.

Tjoekoeplah soedah orang dibilang ada mem-
ro-njai barang telepas, jang boekan terhitoeng
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boenga wang atau soerat-soerat berharga, bila

barang itoe soedah kékal ada ditangannja (di-
pegangnja).

Maka itoe, djika orang ada kehllangan atau

kemantjoerian barang begitoe roepa, maka orang

. itoe, boleh minta kombali kepada siapa jang

kedapatanada memegang barang-barangnja itoe,
=p: cjanganiah lampau dari tempoh tiga: tahoen,
ferhufpens sedan barang-barang itoe hilang atau
s=rhoem osans. begitospoen orang jang kedapatan
ace memegang :::.:'_..tg tadi, boleh minta djoega.

k=roegian (harga barang-barang itoe) kepada
sapa orang jang mendjoeal atau megadekan
barang-barang itoe kepadanja, ketjoeali djika
barang-barang itoe asal terperoleh dari orang
jang terseboet dalam fatsal 582.

S

Bahagian ke IV.

Hal sebab-sebab jang menegahkan
djalannja (kekoeatan) Verjaring.

F atsal ] 978

5 T:dak boleh orang mempergoenakan verjaring
atas soewatoe harta jang terpegang olehnja,
apabila si pemegang itoe lebih dari satoe tahoen

: lamanja ditjaboet (dirampas) segala kekoewa-
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saannja atas harta itoe oleh orang jang dahoeloe
mempoenjai dia atau oleh orang lain (jang
baharoe mempoenjai harta itoe).

Fatsal 1979.

Poen Verjaring itoe boleh dibantah dengan
soerat penagihan atau pendakwaan (sita) ataupoen
l.l. soerat penagihan jang dlperboeat menoeroet
atjara hoekoem oleh ambtenaar jang berkoewasa‘
melakoekan penaglhan itoe dengan atas nama
orang jang empoen]a hak dari harta atau p1h0e~
tang itoe kepada si pemegang harta atau kepada
s berhoetang jang akan mempergoenakan ver-
jaring 1toe e

Fatsal 1980.

Begitoe poela segala pendakwan dimoeka Ha-
kim jang Hakim tidak berkoeasa bceat meme-
riksa dan memoetoeskan perkara itoe, maka
verjaring dalam perkara itoepoen batallah (dapat
dibantah dengan soerat dakwa itoe),

Fatsal 1981.

Maka verjaring itoe akan berdjalan teroes
(tidak djadi dibantah), djika soerat penagihan
atau pendakwaan tadi ditjaboet (ditarik) kembali
oleh orang jang melakoekan penagihan atau
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sendakwaan: kalau Hakim katakan jang hal
#oe sija-sija sadja; atau kalau si penagih mele-
saskan penagihannja; atau penagihan itoe me-
mang ditolak oleh Hakim, ataupoen djika pena-
sihan itoe ditolak. karena soedah lampau dari
tempohnja (waktoenja). |

Fatsal 1982.

nzan moeloet atau dengan salah
tzn (soerat-soerat) jang memberi
behoewa harta jang dipegangnia atau

hoetane jang diperboeatnja itoe adalah benar
t=adeannja. maka wernjaring itoe, hilanglah kekoe-

Fatsal 1983.

Penagihan jang didjalankan kepada salah se-
orang jang djadi sakostoenja sabegimana boe-
njinja fatsal 1979, atau djika orang itoe ada
mengakoekan atas hoetangnja itoe, maka hilanglah
kekoeatan verjaring jang dioentockan bagai lain-
lain orang sakoetoenja, begitoepoen bagai ahli
warisnja. | ‘

Meski penagihan jang didjalanken kepada
salah seorang ahli warisnja si berhoetang sabagai
boenjinja fatsal 1979, atau meski ada pPenga-
koeannja salah seorang ahli waris se‘kali?@en,
tapi hilangnja kekoeatan verjaring itoe, tidak
oentoek sekaliannja ahli waris, djika hak itoe
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masih ada dalam Ppembahagian; apalagi bila

ada terdjadi PpPegadean dengan hypotheek,
maka verjaring itce bolehlah ditegahkannja.
Tetapi penagihan itoe, atau péngak@ean begi-
toe, jang .didjalankan kepada 1.l. orang, jang
toeroet berhostang, tidak boleh menggoenakan
kekoeatan verjaring sekaliannja, salainja dari
sebagitoe banjak atas satoe-satoe bahagian orang,
iang djadi shli warisnja sadja.
Djikalau verjanng itoe hendak dmamah (di-
isgahkan) atas samoea pihoetangnja 1l orang
ang toeroct uerhe stang, maka pﬁnagﬁhan itoe
mesti didjalankan kepada satoe-persatoe orang;
atau orang-orang itoe haroes masing-masing ada
pengakoean kabenarannja hoetang itoe.

Fatsal 1964,

“ & :

Pena ghdﬂ jang didjalankan kepada orang jang

{djadi kepala) b@z‘*ﬁ.@em} ng serta ia mengakoe atas

*:azh@s;tcmgma itoe, maka orang jang mendjadi
horgpeen hilanglah dari haknja verjaring.

o

Fatsal 1985, |
Pen e@ak&% Wema%&kam) hal ver;armg ]ang d
haroeskan kepada orang jang djadi kepala pem-

beri hoetang, berlakoe d;ebga hagaii l. orang jang

djaai saﬁae*ﬁm;a (jaﬁg L(}LFO@"‘ mer*ghoetangl)
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| Bahagian ke V

Dari sebab-sebab, jang mendjadikan verjaring,

sidak akan berlakoe.

Maka kekoeatan verjaring itoe, tideklah sekali
kali boleh didjalankan (baik beharoe moelai;
maocepoen soedah dilandjoetkan) atas crang-orang

(anak-anak) jang beloem sampai oemoer; dan
‘atas orang-orang jang ada dibawah pengoewasa-
g-¢ g ] PEl

nnja wali; lain perkara kalau wet adahh
menentoekannja.

F a.itsa] 1988

K@@E&ﬁ"kal‘ da%lpm berkam lam—bml, haélaj{l”ah=

Va_fr aring ime beﬁe&;@ﬁ samasekali.
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Fatsal 1989.

Dalam " hal jang terseboet dibawah ini, maka

tidaklah verjaring itoe berlakoe atas orang pram-
poean jang ada dalam kawinan.
|. penagihan (pendakwaan) dari perampoean
itoe, bila ia beloem menarima baik tentang ber-
lakoenja verjaring atau sebeloemnja ia men]ele-
saikan pertjereannja;
2. pendjoealan jang dilakoekan oleh si laki
atas harta si bini, dimana si bini tidaklah me-
ngetahoeinja [tidak dengan idinnja si bini], ten-
tang Pendjoealan jang diperboeat dan djadi
tanggoengan si laki itoe; dan djoega dalam segala
perkara, dimana penagihan si bini itoe, djatoh
kepada si laki kembali.

Katerangan‘

Maksoed ajat ke 2, dalam fatsal 1989, jalah:

Diikalau si laki bolehnja mendjoeal hartanja
si bini itoe, dengan tidak atas kemoefakatannja
si bini (si bini tidak terima pendjoealan itoe),
maka ia [si bini], tidak boleh membatalkan [minta
hilangkan] pendjoealan itoe, sebeloem ia bertjere,
sebab penagihan itoe akan djatoh djoega, kepa-
da si laki kembali, karena dalam hal itoe, si la-
kilah jang empoenja kesalahan.
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Fatsal 1990

Djoega verjaring itoe, tidak akan' berlakoe:
|. atas segala oeroesan, jang tergantoeng dari
soewatoe perdjandjian, dimana agaknja mendja-
dikan soewatoe pihoetang, lantaran tidak dapat
jockoepi oeroesannja dalam waktoe jang
soedah i;ifa:’.dfikan itoe; ‘
2 atas hal persilisihan atas soewatoe harta,
| gannja itoe, beloem ada kefe~

3. atas hal pihoetang, jang beloem liwat (lampau)
dan temPohnja, dimana waktoenja membajar

memang soedah ditentoekannja.
Fatsal 1991.

Djikalau waritz-waritz dari pada si mati, bo-
lehnja menarima harta peninggalan dengan me-
noeroet atoeran boedelbeschrijving, tidaklah ia
nanti kena verjaring dari segala oeroesan, jang
djadi pihoetangnja atas ia Poenja harta Penning-

galan itoe.
~ Tetapi verjaring itoe akan berlakoe djoega atas

harta peninggalan jang tidak teroeroes, kendati
si waritz-waritz itoe tidak ada curatornja [walinjal.

- el 199

Djoega verjaring itoe bisa berlakoe atas satoe
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persatoe warisan dari pah@eta ng- pihﬁctangma da-
lam tempgh selama. si waritz-waritz bermoesa-
- warat. " |

Katentoean.
Jang pengabisan [penocetoep].
Fatsal 1993.

“Atoeran-atoeran dalam halnja verjaring, jang
terdahoeloe, sebeloem Kitab Hoekoem ini ber-
al«e*ﬁ (dicendangkan), maka sekalian itoe, h;az"oes'
f,iztc;?@raem}a '

- Maka segala hal jang dltentoekan daiam Wet
e dipandang sadja soedah verjaar& dalam
tempoh 30 tahoen, kendati tempoh itoe beloem
sampe liwat dari 30 tzhoen, tmrhztebné dan Wu‘:
(Kitab Hoekoem) ini moelai didjalankan.

Na! begi toelah boenjinja varjaring dalam pey-‘

kara civiel jang dicentoekan bagm orang-orang
bangsa EL!‘OF&E(E dan Asing.

Tamat Djilid I




DJILID 1.

ana pembatia telah ketahoet, jang bila .
dimana hoetang itoe tidak orang djalankan pe-
nagihan sampai liwat dari tempoh jang soedah
difenioekan, nistjaja.penagihan itoe boleh hilang
verjaard), }:3.7:3:3 atas }e‘w’amehma verjaring.
han tidak kena pemgaroeh;itoe,
:::f:-ef:; djalan begimana orang
sampai lain orang, tidak bisa lagi
8 wemjaring: djalan itoe jalah: dengan
menoeroet ketentoean oendang-oe d ang Hoekoem®
gimana Deurwaarder jang nanti mendjalankan
penagihan itoe dan apabila si berhoetang dibe-
teekend, soedahlah dia tertjegah (tertegah) atas
haknja akan pakai djalan verjaring.

(

Begitoepoen orang haross tahoe djoega atas
hak dari ia empocnja pakarangan, dimana paka-
rangan itoe biasa dipakai djalan laloe lintas
orang-orang, ssbhab adalah berhoeboengan te@az—s
nja dengan djalan besar, maka bila si empoen]a
tidak memeliharakan itoe dengan baik (seperti:
dlpagar dan 11.) dan ia tinggal dljamkan begitoe
sampai lebih dari 30 tahoen, nistjaja pakarangan
itoe dipandang djalan jang o%emoeh}, karena
soedah menanggeeng ,hak pekarangan”, jang
orang Belanda katakan erfdienstbaarheid”,
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mendjadi tidaklah boleh si empoenja menoetoep
djalan itoe lagi, sebab soedah verjaard.

- Adapoen verjaring dalam halnja perkara civiel
itoe, tidak melainkan oentoek penagihan pen-
doedoek antara pendoedoek belaka, tetapi antara
fihak Pemerintah dengan pendoedoedoek Nege-
ripoen, boleh didjalankan djoega, jaitoe dalam
hal penagihan padjeg, sebagai jang terseboet
dalam Stb: 1892 No. 159; Staatshlad mana

adalah boenjinja seperti dibawah ini.

Bab IIL

Hal verjaring dalam perkara penagihan -
padjeg (belasting) dari pada Peme-
rentah kepada pendoedoek Negeri.
Menoeroet boenjinja Staatsblad

1892 Ne, 15%

Ketjoewali atas hal jang tcrseboet dalam bes-

luit Keradjadan dd. 31 Awugustus 1882 No. 21
(Stb: 1882 No. 280), maka segala pcnagihan
jang terbit dari pada atoeran pemoengoetan
padjeg, bila dimana dalam atoeran itoe, tidaklah
ditentoekan tempohnja verjaring; maka verjaard-
lah penagihan itoe, djika soedah liwat dari lima
tahoen. sedari harian penagihan didjalankan.
Selainnja dari hal verjaring atas penagihan
radj=g, haroces orang (selainnja anak Priboemi)
rme oeroct segala atoeran-atoeran verjaring jang
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terseboet dalam Burgerlijk Wetboek terketjoewali
dari hal ketentoean fatsal 1950, tetapi haroes djoe-
ga diingat atas kebangsadnnja si berhoetang itoe.

Maka oendang-oendang ini, berlakoe djoega
bagai segala penagihan padjeg jang terdjadi
sebeloem atoeran ini didjalankan, dlmana tem-

nohnia veraring menoeroet atoeran jang dahoeloe

beloemliah hwat Dan oendang-oendang ini, moe-

seriakos sedan peratoeran ini diocendangkan.
Katerangan.

Mendjad: padjag-padjag jang dikenaken kepada
sekalian pendoedoek itoe, seperti: padjeg pen-
tiahanan (bedmjfsbelasting). pad,ec roemsh tang-

ga (personeel belastmg), verponding dan L.l
sekalian dendanja, verjaard. bila pemerintah tidak
tahoe-menahoe menagih kepada siapa orang jang
haroes membajarnja dimana soedah lampau
(liwat) lima tahoen. ‘

Adapoen penagihan dalam hal pacht, tidaklah
ada verjaringnja, mendjadi atoeran hal pacht
cenoelis tinggalkan sadja. /

sy

Sekarang marih pembatja! kita bitjarakan
hal penagihan pendoedoek Negeri kepada fihak
Pemerintah, sebab penoelis dapat djoega mem-
batja soewatoe peratoeran jang orang Belanda
namakan dia ,,Comptabiliteitswet’, artinja jalah;
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. Wet jang mengatoer hal keloewar dan masoek-

nja wang Negeri”’, maka dalamnja adalah moe-

wat beberapa fatsal jang mengatoer hal verjaring-

nja penagihan kita terhadap kepada fihak Pe-

merintah.

Fatsal-fatsal mana karena rasanja soenggoeh
perloe diketahoei oleh sekalian pembatja, maka
itoelah penoelis oeraikan dibawah ini.

Bib IV

Peratoeran atas hal verjaring dan perhitoengan
keloewar masoeknja wang Negeri ditanah

Hindia Nederland.

menoeroet,
Bab IV darni Comptabiliteitswet.

Fatsal 67.

Barang dimana, tempoh verjaring dan L 1.

ketentoean boewat memasoekan penagihan dalem
oeroesan Perhitoengan keloewar masoeknja wang
Negeri (Staatsbegrooting), soedah atau jang akan

ditetapkan oleh oendang-oendang Negeri, maka

hal itoe, berlakoe djoega atas segala penagihan
dalam hal jang terseboet dimana Bahagian ke I
dari Begrooting Hindia-Nederland.

ek



Fatsal 68

Segala penagihan dalam hal jang terseboet
dimana Bahagian ke ll dari Begrooting tanah
Hindia-Nederland, verjaardlag, bila penagihan
itoe tidak dimasoekan dalam tempoh 18 boelan,
seso edahnja tahoenan begrooting diboeka.

Tetapi bila ada soewatoe hal jang sach atau
ada !l sebab jang dirasa amat Penting, maka
oewan Desar G. G. berkoewasa' menambah tem-
lebih landjoet (Pandjang) Ppoela.

Keterangan.

QoépaQa pembatja dapat mengetahoei apa jang
penoelis maksoedkan perkatain ,tahoenan beg-
rooting diboeka”, baik batja sadjalah, peroepa-
maan ini, moedah-moedahan bersetoedioe dengan
maksoed (faham) pembatja jang arif.

Tiap-tiap tahnsen daulat Pemerintah klta acga-
iah memboewatnja rangrangan (taksiran) atas
banjaknja belandja Negeri oentoek tahoen jang
‘akan datang (dimoeka), jalah: ,,Begrooting” nam-
anja. Begrooting itoe oepama oentoek tahoen 1914,
haroes ditetapkan pada hampirnja toetoep tahoer
1913, scepajapadatg: | Januari 1914, begrootingitoe
soedah boleh diboeka, karena lakoenja begrooting




ini, hanja dari tg: | Januari sampe pada tg: 3l
December 1914. ltoelah dia! maksoednja ,ta-
hoenan begrooting diboeka”.

Mendjadi haroeslah kita mendjaga atas kita
poenja penagihan kepada Guvt: sebab bila soedah
liwat tempoh 18 boelan dari moelai sa;s'uecilvahnja
tahoenan begrooting diboeka, verjaardlah pena-
gihan kita itoe. Maka soepaja lebih terang lagi
atoeran penagihan ini, seharoesnja membatja
djoega apa jang jang terseboet dibawah ini.

QOepama seorang ‘aannemer pekerdjaannja
leverancie boewat 4 atau 5 tahoen, maka dia
fikir, baik rekening-rekening jang diterimanja itoe,
dik oempoelkan sadja dahoeloe sampai banjak
samasekali, baharoe akan dikasih masoek, soe-
paja bolehnja menarima wang adalah besar djoem-
belahnja, tetapi fikiran aannemer jang begitoe,
jalah fikirannja seorang aannemer jang tidak
tahoe-menahoe dalam halnja atoeran verjaring,
karena djika ia empoenja rekening-rekening itoe
tidak dikasith masoek liwat 18 boelan sedari
sasoedahnja takoenan begrooting diboeka, nistja-
ja ia terserang oleh kekoewatannja verjaring,
karena 1ia poenja rekening-rekening misalnja:
dari tahoen 1913, selaat-laatnja pada penga-
bisan boelan Juni 1914, haroes soedah dikasih
masoek : kalau tidak, nistjaja verjaardlah soedah,
sebab sedari tahoenan begrooting (1913) diboeka
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jaitoe tg: | Januari 1913 sampai kepada tg:

30 Juni 1914, genaplah tempoh 18 boelan

1itoe.

Poen bila ia menarima mandaat, jaitoe soerat

biroe oentoek tanda terima wang dari kas Ne-
geri (Algemeene Ontvanger), dari tahoen 1913,
maka djika sampai liwat dari tg: 31 Maart

1014 mandaat itoe, beloem djoea ditoekar, nis-
mandaat 1 oapoer verjaardlah. Boleh djoega

h'

anvraag atau rekening lagi, tapi

™ - 1
b=l itoe amat soesahnja; dari itoe, penoelis mem-
ben ingat d.bh. kepa da sekalian aannemer-aanne-

mer dan Ll orang. jang bersangkoet-paoet dalam
hal ini. akan sekedar memperhatikan hendak-
nja, pada segala apa jang peno.e]is telah terang-
kan diatas.

- Fatsal 69.

Segala ketentoean-ketentoean verjaring, jang .
terseboet dalam Burgerlijk-Wetboek oentoek ta-

_nah Hindia dan tanah-Nederland, ‘boleh didja-

lankan djoega boewat Begrooting tanah Hindia-
Nederland atas halnja:

|. penagihan-penagihan rente dari pada hoetang -

Negeri tanah Hindia, dan dari pada. gadjih-ga-
djih, soldij-soldij (bajaran Soldadoe), pensioen-

2z minta mandaat baharoe, melainkan haroes

S R T R s R R i O A R e R R D B0 O e R S LT 5 :
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pensioen; onderstand-onderstand dan l.l.nja, di-
mana banjaknja pembajeran ada ditentoekan,
dan jang tidak terhitoeng soewatoe soerat tanda
tangan jang scedah dipbajar kepada jang haroes
terima;

2. penagihan-penagihan dari pada pembajaran,
jang soedah ditentoekan dalam soewatoe man-
dadt atau ll. soerat, jang boleh dibajar (jang
berharga). | =

Fatsal 70.

Kepada si penagih, bila ia minta, haroes di-
berinja soerat tanda penarimaan (Quitantie) atau
keterangan jang tjoekoep dari soerat-soerat pe-
nagihannja, jang ia soedah masoekan, oleh-atau
atas nama-kepala pengoeroes (Admimstfatamr}
disitoe.

5 atsal 71.

Mandaat- mamdaat atau l.l. soerat jang haroes
" terbajar, jang tidak dimasoskan (ditoekarkan
atau diminta wangnja kspada kas Negen) da-
lam tempoh: jang soedah ditentoskan pada masza
tahoenan begrooting tanah Hindia diboeka, ma-
ka mandaat atau scerat-soerat itce varjaar&lau '

soedah.
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Tetap1 jang mempoenjai mandaat atau soerat-
so=rat 1toe boleh memasoekan lagi aanvraag
3 . b | . . . ®

atau rekening-rekening boewat minta gantinja

mancaat atau soerat itoe kembali.

- Katerangan

ratsal 69, 70 dan 71 tidak diboeboeh kete-

samean poela, sebab dirasa soedah sampai tjoe-
«'£—~p de*zgan keterangan dan peroepamaan di-

fatsal 68

e

Begitoelah adanja tentang goegoernja (verjaring)
segala penagihan kita kepada fihak Pemerintah.

Tetap: lain lagi hal verjaringnja penagihan
(penockaran) postwissel, jang biasa orang
lakoekan kirim mengirim wang dengan peran-
taraannja post-post-kantoor, baik dengan meng-
goenakan E’ertas blanco wissel, maoepoen dengan
kawat.

Maka ver}aardn}a (goegoem]a) postwissel itoe,
jalah dalam tempoh lima tahoen.

Soepaja hal ini ada lebih njata kepada pem-
batja, penoelis terangkan djoega boenjinja oen-
dang oendang jang mengatoer ver]a.rmgn]a post-

~ wissel itoe.

Inilah dia ! sebagian dari oendang-oendang itoe.
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Bab V.

Bahagian ke |

dar Fas
Peratoeran Post di tanah

Hindia Nederland

Menoeroet Stb: 1918 no. 157; 1909 no. 561, jto.
Stb. 1913 no. 631, dan 1917 no. 497.
Stb: 1918 no. 158, 1900 no. 563
jto. Stb: 1913 no. 632, dan
Stb: 1916 no. 152.

Tempohnja membajar.

Segala postwissel jang biasa dan jang terkirim
dengan kawat (wissel telegram), boleh dibajar
ditiap-tiap postkantor, dimana wissel itoe haroes
terbajar, dalam tempoh 3 boelan; tapi boleh
djoega di nantikan sampai 5 tahoen lamanja,
terhitoeng sedari harian postwissel itoe, diterima-
kan kepada orang jang haroes terima.

Djika soedah liwat dari tempoh 3 boe]an, ,
tapi masih beloem liwat dari 5 tahoen, maka
wissel itoe boleh dibajar, melainkan bila soedah
ada perintah dari kepala Post-telegraaf dan
telefoondienst, dengan atas permintaannja orang
jang empoenja wissel. Permintaan itoe haroes
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diboewat dengan soerat tertbochoeh Yianc b
terkirim sama-sama r ostwissel kepada adres
toean kepala post terseboet diatas (¥)

Tetapi kalau tempoh 5 tahoen itoepoen, soe-
dah liwat djoega, sedang jang empoenja beloem
djoea mengambil wangnja, maka verjaardlah
ostwissel itoe, dan semoea wangnja masoek
kas Negeri.

Katerangzan.
y pandai membatja dan
menoelis serta “‘e"v:a*'*a dekat pada postkantoor,
apalasi jang soeda faham dalam oeroesan wis-
sel, tidaklah amat difikirkan, tetapi oentoek si
bedo teroetama jang tinggal djaoeh dari pada
tampat postkantoor dan jang samasekali beloem
tahoe menahoe tentang atoeran wissel, adalah
d'oega kesoesahannja, tapi apa maoce dikata,
sebab atoeran ini, memang seharoesnja diadakan.
Boewat si bod;oti'daklah lain, malainkan, bila
merika berkehendak kirim-mengirim atau adalah
menarima wissel, baik minta pertoeloengnnnja
salah seorang prijaji atau taman sedjawatnja
jang telah tahoe-menahoe tentang atoeran wis-
sel. Itoelah Vmg sebal«; baiknja.

( i Naman]a toeaﬁ kepala post-telegraaf dan
i‘elefoondsenst ifoe, ta’ boleh diseboet. :
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Adapoen atoeran jang diperkatakan itoe jalak
hanja boewat postwissel-postwissel sahadja, lain
lagi dengan atoeran Wissel-"Wissel jang didja-
lankan dalam halnja Pernijagaan dimana Wet
van Koophandel (Wet Pernijagaan) ada menga-
toer verjaringnja wissel-wissel itoe.

Dari sebab bangsa kita Anak Negeripoen,
pada masa sekarang soedahlah banjak jang
memperlakoeken bernijaga dengan menoercet
atoeran tjara barat, mendjadi rasanja perloe boe-
nji Wet Pernijagaian dalam hal verjaring diketa-
hoei djoega. Boenji Wet itoe inilah dia penoe-
lis soraikan. |

% Bab W1,

Hal verjaringnja penagihan wissel-wissel.
, dari |
Wet van Koophandel.
(Wet Pernijagaan)

Afdeeling ke VIII.
Fatsal 203.

Ketjoewali ketentoean dari ke tiga fatsal jang
terseboet dibawah fatsal ini (jaitoe: fatsal 204,
205 dan 206), maka penagihan wissel-wissel,
djadilah verjaard, bila ada salah soewatoe hal
dalam Burgerlijk Wetboek, jang menjebabkan
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hoetang itoe mendjadi bebas. ataupoen soedah
dibikin accoord (psrdamian) karenanja, oleh
orang kedoewa belah fihak dengan kehendak
hatinja marika sendiri, sebagei boenjinja fatsal

198 Burgerlijk Wetboek.

Fatsal 204 (*)

~erhostang kepada soewatoe boedel dari

g jang djatoeh miskin (faﬂhet)
g dari soewatoe boedel jang
orangnja d ~eh miskin, dimana ia berkehendak
{ngin) wisselnja jang soedah mati (vervallen)
akan boleh dipandang lagi sebagai 1l soerat
hoetang jang masih lakoe, haroeslah ia memberi
kenjataan jang sebeloemnja failliet itce didjalan-
kan, tidakiah lain, selainnja dari ia sendiri jang
seloerqes-loeroesnja mempoenjal soerat wissel
1to-.

Fatsal 205.

Ketjoewali ketentoean dalam fatsal 206, maka
segala hoetang-pihoetang wissel itoe, verjaard,
apabila soedah liwat dari tempoh 10 tahoen,
terhitoeng sedari harian wissel itoe. lepas dari
woekoenja (vervaldag).

(*) Fatsal ini boenjinja menoeroet Stb, 1906 No. 348.
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Barang siapa, jang mengﬁoendkan k@koewatan
verjaring itoe, haroes ia mengoewatkan dengan
soempah, bahrewa dalam oeroesan wissel 1toe
soedah tidak tersangkoet apa-apa lagi.

Begitoepoen ahli warisnja atau Ll. orang jang
tersangkoet-paoet, bila merasa jang pengakoewan
itoe memang dengan seloeroesloeroesnja, maka

merikapoen boleh terbebas dari pada pihoetang

itoe, (marika boleh mengakoe, jang merikapoen
soedah tidak lagi, berhoetang). -

Fatsal 206.

Hak penagihan kepada endossanten dan kepada
si penarik wissel jang diprotest, karena non

betaling. dimana ia (si penarik wissel itoe), dapat

memberi kenjataan jang wang boewat membajar
itoe, soedahlah dikirimkannja (socedah disedijakan
ventoek membajar wissel itoe), maka verjaardlah
hak panagihan itoe, seliwatnja tempoh enam boe-
lan, apabila soerat-soerat wissel itoe ditarik dalam
tanah Hindia-Nederland dan tampat pembajaran-
nja masih ada dalam seboewah poelau itoe djoega.

Tetapi djika tempat penarikan wissel dan

tempat pembajarannja, adalah berlainan poelau,
maka vuguardma penaglhan itoe, bila soedah
hwat dari %m@ tah@en | s o

Adapoen soerat-soerat wissel jang dltank dari




69

Ly:

-

ek

]

V
(A

ada di Kaap de goede Hoop, Afrika pantai
sabelah timoer. Poelau-poelau jang ada disabe-
lah timoer Kaap de goede Hoop, Azia pantai

) (

-

¥
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Vet

ah barat Kaap-Hoorn; ver;aard blla soedah

R

=
“

liwat dan delapan belas boela

=)

Boewat dilain-lain benoewa, verjaard itoe, bo-

=h cwgoen=kan kapan penagihan ini, soedah
wal dan ’.‘E‘T.?O‘E‘. doewa tahoen.

Tetaps dpka terbit peperangan dilacetan, tem-
poh-tempoh wvesjaning itoe, boleh dilandjoetkan

(dlp& djangkan) sampai liwat 2 kali ganda la-
manja, dari pada tempoh terseboet diatas.

Maka menghitoengnja moelai verjaring itoe
erlakoe, jalah:

Bagai sekalian si pemegang soerat-soerat wis-
sel, sedari harian woekoenja wissel itoe habis
{(vervaldag) dan, ‘
bagai masing-masing endossanten, sedari harian

-ia ditagith akan membajar, atau: kalau tidak
ditagih, sedari harian ia soedah memba]ar dengan.

kehendakn;a sendiri.

Keterengan

e

Boewat mendjadikan leblh terang boenjinja

tatsal 206, penoelis akan njatakan dengan ambil |

permisalan. ;

ndia-Nederland, . tampat pembajarannja

abelah barat, Australie dan Poelau-poelau sa-
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Oepama. Wissel itoe ditarik di P. Djawa dan
mestinja dibajar pada salah soewato= tampat
dalam P. Djawa djoega. Djadi penagihan itoe
hanja diberi sempat boewat 6 boelan; kapan
liwat, nistjaja penagihan itoz verjaard.

Lain lagi, oepama wissel itoe ditarik di P.
Djawa, tapi pembajarannja haroes dilakoekan
di P. Celebes; maka jang begitoe, verjaardnja
bila liwat | tahoen. _

Sjarath soempah jang dilakoekan oleh orang
jang megoenakan verjaring, karena soedah liwat
10 tahoen, haroes menoeroet setjara-tjaranja
orang itoe empoenja agama, misalnja: orang
' beragama keristen, haroes menoeroet atoeran
tjara agama keristen; orang beragama boedha,
mesti menoeroet tjara agama boedha dan l.l.s.b.

Na! itoelah dia, verjaring dalam hal soerat-
soerat wissel pernijagaan jang terseboet dalam
Wetboek van Koophandel itoe adanja.

Lain dari pada verjaring tentang penagihan
" atau panarikan wissel, adalah poela Wet Per-
nijagaan mengatoer hal verjaringnja segala djan-
dji-djandji didalam pernijagaan dilacetan. |
. Maka meski hal ini ketimbang koerang
bergoena sekalipoen pada pembatja, penoelis
moeatkan djoega kedalam boekoe ini, goena
menambah pembatjaan. Boenjinja verjaring itoe,
begini :
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Bab VII

Hal verjaringnja djandji-djandji di dalam
pernijagaan dilaocetan.
Menoeroet
Titel jang ke Doewabelas

dari ,
Wethoek van Koophandel.

Fatsal 741.

Seliwatnja tempoh sefahoen, maka goegoerlah
(verjaardlah) segala penagihan:

I. bajaran wracht kapal, gadjih dan (soldij)nja.

Kapten, Opsir-Opsir (Stuurman, Machinist) dan

Matros-Matros;

2, bajaran barang makanan pada Opsir-Opsir
dan Matros-Matros jang haroes diadakan atas
titatnja K=pten kapal; L

3. tentang penjerahan segala barang dagangan;

4. bajaran (penagihan) dari pihoetangnja sekalian
orang penoempang kapal.

Adapoen moelainja verjaring itoe berlakoe
(mesti dihitoeng), jalah: Jang terseboet di no. I,
dari sesoedahnja pelajaran (perdjalanan) itoe,
habis.

Jang terseboet di no. 2, dari sesoedahnja pe-
njerahan *barang-barang diterima '
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Jang terseboet di no. 3, dan 4, dan sesoedah-
nja kapal ke tampat jAng ditoedjoe itoe, datang
(sampai). |

Fatsal 742.

Seliwatnja tempoh tiga tahoen, maka goegoer-
lah (verjaardlah):

Segala penagihan tentang pemasockkan ba-
rang keperloean oentoek menjedijakan kapal
dan makanan dikapal, begitoepoen kajoe, lajar,
djangkar dan segala barang apa djoea, jang
perioe bagai pekerdjaian menoekang dan memper-
baiki serta oepahan kerdja jang tersangkoet
dalam oeroesar: kapal; segala penagihan karena
hal kerossakan, sebab anjoet dan terbentosr.

Verjaring jang terseboet permoelain, moelai-
nja dihitcehg, jalah: sedari penjerahan barang-
barang itoe diterima atau sedari selesmma pe-
kerdjadn itoe; adapoen verjaring jar»g terseboet
belakangan, jalah: sedari bahaja itoe terdjadi. |

Fatsal 743.

Seliwatnja tempoh lima tahoen, ma} -a goe-»
goerlah (verjaardlah); segala penagihan jang terbit
dari pada soerat bodemerij atau polis assurantie.

Vefjaringnja itoe, moelai dihitoeng, jalah: sedari
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harian perdjandjiannja diperboewat.

Fatsal 744.

Segala hak antara orang-orang jang empoenja

kemestian boewat minta bahagian karena avarij

ah bila liwat doewa tahoen, se-
jaran (perdjalanan) itoe habis didjalan-

[am——

Fas 745.

n

a

- Penagthan jang ditoeloeng lebih doeloe atas
kapal-kapal, cewang wracht dan barang-barang,

kalau

karena hoetang bodemerj, goegoerlah,
liwat enam boelan dari sesoedahnja kapal datang
dengan selamat ditampat mana perlajaran itoe

sampai (habis); jaitoe: djikalau soerat bodemeri;

itoe diperboeat ditanah Hindia-Nederland, liwat

satoe tahoen; djika socerat itoe diperboewat pada
soewatoe tampat di tanah Australia, benocewa

Azia pantai selatan, benoewa Afrika pantai

sebelah timor, T. De Goede Hoop dipoelau-
poelau 'dan pantai-pantai antara negeri-negeri
itoe dan Hindia-Nederland, atau dipcelau-poelau

lacetan Tedoeh sebelah barat T. Hoorn, bﬂa

liwat doewa tahcen; kalau soerat itoe diperboe-

wat dibahagiaﬁ doenia jang lain dan djika ada
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terdjadi peperangan dilacetan, maka tempoh-
tempoh verjaring itoe dihitoeng 2 kali ganda.

Fatsal 746.

Segala hak penagihan pada Kapten dan orang-
orang jang memegang assurantie, lantaran men-
dapat keroegian atas barang-barang jang dimoeat
dan dipertanggoengkan, goegoerlah, djika barang-
barang itoe diterima dengan tidak diperiksa
lagi dan bila sanalika itoe tidak ditaksir (dihi-
toeng ; E{--‘,zroeglannjaﬁ ‘menoeroet setjara beglmana
Wet soedah tentoekan;

atau djika keroesakan itoe tidak dapat dilihat
dari loewar maka pemeriksadan dan taksiran itoe
bila tidak diperboewat dalam tempoh jang soedah
ditentoekan djoega dalam Wet.

Fatsal 747.

Segala hal jang terseboet dalam fatsal 1973
dari Burgerlijke Wetboek, terpakai djoega atas
hal verjaring dalam fatsal 74l.

Pada moeka boekoe ini, penoelis habiskan
pembitjaraan Verjaring dalam perkara hoetang-
pihoetang atau hak kepoenjadn dan ll. hal,
jang boleh dikata masoek bilangan perkara
Civiel: dan akan memoelai memboeka lalakon
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{pembitjaraan) hal verjaring dalam perkara Cri-
mineel, dimana hoekoem siksa (misdrijf) dan
pelanggaran (overtreding) adalah dibitjarakannja.
Verjaring dari kedoewa matjam hoekoem itoe,
karena adanja Wetboek van Strafrecht baharoe,
mendjadilah oemoem dan boleh diperlakoekan
oleh sekalian pe ndoedoek Hlndla ~dengan ta’
g-memandang bangsa.
ibawah ini, penoelis oeraitkan Verjaring
Jemgan menoeroet sabagian fatsal-fatsal
can Boekoe Wet tanah Hindia.

T\" -

Bab VIIL

Hal goegoemnja hak akan boleh menoentoet
hoekoem dan dan goezoernja hoekoeman.
menoeroet

Bahagian (Bab) ke VIII

dari
Boekoe hoekoeman, oentoek pendoedoek

tanah Hindia Nederland (Wetboek
van Strafrecht). ”

Fatsal 76.

1) Ketjoewali dalam hal dimana poetoesannja

hakim masih boleh diroebah kembali, tidak seo-



rang djoea poen boleh ditoentoet lagi, karena -

perboewatan jang soedah dipoetoeskan oleh ha-
kim di tanah Hindia-Nederland atau oleh hakim
di Nederland, ataupoen oleh hakim didjadjahan
loewar tanah Hindia Nederland, bila poetoesan-
nja itoe, soedah tidak dapat dibantah lagi.
Jang terbilang hakim tanah Hindia-Nederland,

terhitoeng djoega hakim-hakim anak Negeri ‘
jang ada dalamn masing-masing djadjahan dimana

hak peperintahan ditinggalkan (diserahkan) kepa-

da Radja-Radja dan ra’ijat sendiri, dan hakim

anak negeri jarg ada ditampat-tampat dimana
anak negeri masih ta'loek (éoeka) Pada penga-
dilannja sendiri.

2) Djikalau poetoesan (gewijsde) jang tidak da-
pet dibantah lagi itoe, asal darn lain hakim, ka-

rena perboewatan itoe djoega, rnaka orang itoe

uadak boleh di toentoet lagi djika:

. dilepas oleh pengadilan sebab koerang te“rang'

kesaiahannja atau dibebaskan, sebab ada soewatoe
hal jang patoet boewat kasih bebas- pesakitan;

2. hoskoemannja soedah habis didjalankan, atau

 karena dapat ampoen, ataupoen soedah verjaard,
lantaran liwat tempochnija. '

Keterangan.

Jang terhitoeng dalam kalangan hakim tanah
H. N., sebegimana jang dibitjarakan dalam fatsal
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76 ajat I, jaitoe hakim-hakim jang ada ditanah-
tanah kesoeltanan jang terhitoeng memerentah
sendiri, seperti: di tanah Djogjakarta; Pengadilan
Keraton Darah Dalam; Kepatian Darah Dalam:
SBalai Mangoe dan Hoekoem Dalam, serta LI nja.

Fatsal 77.

Goegoerlah hak penoentoetan hoekoem, bila

R e
agxKa, matl.

- o
-

v

Fatsal 78.

1) Poen hak penocentoetan djadi goegoer, bila
soedah liwat [verjaard] dari :
|. safoe tahoen, boewat segala pelanggaran dan
kedjahatan, jang dilakoekan karena pertjitakan:
Z. enam tahoen boewat kedjahatan, jang terantjam
dengan hoekoeman denda, tahanan atau pendjara
jang tidak lebih dari tiga tahoen; ,
3. doewa belas tahoen, boewat segala kedjahatan
jang terantjam dengan Vhoekoeman pendjara se-
mentara lebih dari tiga tahoen;
4. dalapan belas tahoen, boewat segala kedja-
hatan jang terantjam dengan hoekoeman mati
atau pendjara seoemoer hidoep;

Z)Baewat orang jang. pada sebeloemnja mela-

koekan perboewatan itoe, beloem beroemoer
: ; - /



delapan belas tahoen, tiap-tiap tempoh verjaring
terseboet diatas, dikoerangkan lamanja dengan
satoe pertiga bahagian.

Katerangan

Hal verjaring dalam perkara kedjahatan, ba-
njaklah boediman hoekoem, jang bersilisihan
pendapatan; setengah dari merika, menjatakan
jang verjaring itoe, ta'patoet dilalkockan sebagai
keadaian sekarang; sebab adalah melemahkan
pada ketakoetannja orang jang melakoekan ke-
djahatan, karena fikiran si djahanant, asal ia
tidak dapat tertangkap oleh politie dalam sekijan
temPoh 1amanja, nistjaja bebaslah ia dari pada

Penoentoetan Politie; tapi setengah poela mem- &

bilang, pengatoeran verjaring 1toe, memang
soedah lajak diadakan, sebab soewatoe perkara
jang soedah liwat beberapa kijan tahoen lamanja,
tidaklah berpatoetan akan ditoentoet djoega,
karena kebanjakan orang, soedah djadi loepa
sama sekali dari perkara jang dahoeloe orang
perboeat; tambahan poela saksi-saksi dalam hal
itoe, soedah tidak boleh didengar kesaksiannja
jang sebenarnja, mendjadi goena apakah orang
korek-korek lagi perkara jang soedah karaten itoe.

Persilisihanitoe. agaknja ditoeroetlah pendapatan
boediman hoekoem, jang mempatoetkan verjaring
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ara kedjahatan diperlakovekan orang,

O
& ;
juV]

e

e
i

sebagai s=karang ini; maka lantaran itoe karera
nja, tidaklah dioesahkan (dimestikan) lagi pe-
sakitan meminta akan pakai djalan verjaring,
sebab hakim s=ndiri dalam mendjalankan kewa-
jibannja, harces dan wadjib mengatakan jang
~rkaranja pesakitan itoe, soedah verjaard. Se-
c=liooen Hooggerechts hof, bila dimana Amb-

~3ar ¢ op=nbaar ministerie, I'iskal atau Djaksa,

a2 keloepaan akan memakai verjaring, diha-
oeskan boewat memakai dia; begitoe poela djika
=rdjadi Djaksa atau Fiskal ada memasockan
soewatoe dakwa jang soedah verjaard, maka
hakim mesti tolak, karena dakwa itoe, soedah
tidak boleh diperiksa lagi.

Adapoen verjaring itoe, adalah terbagi atas
doewa bahagian |
jang terbesar, jaitoe:
| atas hal penoentoetan atau dakwa dari soewa -
toe perkara;

2. atas hal hoekoem dari soewatoe perkara,
misalnja: | '

A memboenoeh orang; djadi A mesti ditoen-
toet atau didakwa dari pemboenoehan itoe, tapi
sedari pemboenoehan terdjadi, A melarikan diri,
sampai liwat dari tempoh verjaring, baroe A
kena tertangkap. Tentoe sadja A tidak boleh
didakwa lagi, sebab dakwan]a socedahlah verjaard.
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Lagi misalnja: A dihoekoem 10 tahoen oleh
[andraad, sebab soedah memboenoeh orang,
maka selama mendjalankan hoekoeman, larilah
A; sampai liwat dari tempoh verjaring, baroe
A tertar gkap kembali.

Sekalipoen begitoe, tidaklah A akan dimasoe-
kan boei lagi, sebab hoekoemannja soedahlah
verjaard. /3

Sesoedahnja orang mengatakan tempohnja
socewatoe pencentoetan atau dakwa ja:ng vérjaard
maka haroes orang ketahoei djoega, sedari ka-
pankah moelainja tempoh verjaring 1itoe, mesh
dihitoeng.

Maka tempoh verjaring itoe dibﬂang moelai,
jalah sedari waktoe perboewatan itoe diperboe-
wat; dan djika penoentoetan atau dakwa itoe
moelai dikasih djalan, maka tempch itoe dihi-
toengnja moelai dari tanggal soerat jang terke-
moedian sekali diperboeat; misalnja; |

Pada tg: | boelan Maart 1905, A memboenoech
orang dan teroes [melarikan diri; kalau sampai
liwat tg: | Maart 1923, tidak djoega A kena
tertangkap, maka pepoentoetan atau dakwa A
itoe, verjaardlah; djadi sekalipoen A ketangkap,
tidaklah boleh diboewat satoe apa lagi:

Dioega misalnja: Seoepama pada tg: 10 April
1906, A baharoe kena tertangkap, dan teroes
perkaranja digeriksa samrei tg; 16 Apnl 1906
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bzloem djoega poetces; tetapi dihari itoe kesore,
A lari lagi dari boei; maka A poenja dakwa
i, verjaard kalau liwat 18 tahoen sedari tg:
16 April 1906, jaitoe liwat 16 April 1924,

[ain |

kedjahatan itoe, lebih dari seorang banjaknja,
= |

azi halnja, kalau orang jang berboewat

_—“l_. B. C. dan D, merampog tg: 15 Mei 1910
dan -d)ahatanma boleh dihockoem pencjara se-
semos=r hidoep. Si A ketangkap di boelan Jnni
'2: 10; apakah B,-C dan D tempohnja marika
Po=nja verjaring moelai dihi‘oengnia, djoega dari
tg: 10 Juni 1910, atau dari tg: 15 Mei 1910 2.
- Boawat B, C dan D) memang mesti dihitoeng
dani tg: |5 Mei 593@; djadi sadndenja A bisa
lari tg: | Juli 1910, maka dakwanja B, C dan
dan D verjaard »ada tg: 15 Mei 1928, sedang
A Ppoenja dakwa verjaardnja tg: 1 Juli 1928. Ka-
lau A, B, C dan D ketangkap tg: 26 Mei 1928,
maka B, C'dan D bsebas, sedang A masih djoe-

ga boleh ditlakwa_ teroes.

Adapoen temPolnja verjaring itoe moelai,
jalah pada hari satelah harian kedjahatan itoe
diperboewat, ketjoewali dalam hal: ‘

l. Pemalsocwan, cewang palsoe atau meroe-
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sakkan oewang; tempPoh itoe moelai: ja dihitoeng
sedari hari satelah harian barang itoe soedah
didjalankan, tentang kepalsoewannja, ocewang
palsoe atau keroesakannja oewang itoe, centoek
keoentoengannja sendiri.

2. kedjahatan-kedjahatan jang terseboet dalam
fatsal 328, 329, 330 dan 333, tempPoh itoe moe-
lainja dihitoeng, jaitoe pPada hari setelah harian
k&ieﬁasswm;a atau harian matinja orang jang
diperboewat kedjahatan begitoe;

3. pelanggaran-pelanggaran jang terseboet dalam
fatsal 557 dan 558, tempoh itoce moelzainja dihi-
toeng, jalah pada hari seliwatnja harian Register-
Register jang terseboet dalam fatsal 17 dan 18
dari Reglement pegang Register atas Burge-lijken
Stand oentoek bangsa Eropa dan sasamanja
ditanah Hindia-Nederland soedah dikirim ke
kantoor grnitfier dari Raad van Justitie.

Kataramgan

Permoeladn tempoh jang dihitceng atas kepa!-
soewan sebagal jang terseboet dalam ajat | dan
fatsal 79, boekan dari waktoe kepalsoewannja
atait wang palsoe itoe diperboswat (dltjetak) tetapi
jalah sedari sasoedahnja kepalroewan atau wang |
palsoe ' itoe diperlakoekan goena keoentoengan,
sebab djika tidak diatcer demikian, nistjaja orang

boleh 'bebaskan dirinja dengan mengatakan jang
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kepalsoevran atau wang palsoe itoe dinerboewat
palsoenja, soedah lebih dari 18 tahoen lamanja.

Fatsal 80#

1) Téap-tiap perboewatan penoentoetan hoe-
koem menggoegoerkan tempohnja verjaring, asal
sadja peno=ntoetan itce diketakoeikan pada orang
jang ditoento=t atau telah dima’loemkan kepa-
danja dengan menoeroet ketentoean oendang-

3 L k e > 1;
dibatalkan), maka waktoenja verjaringpoen dja-

di bahzaroe lagi.
Fats;ﬂal 81.

Peroendaan lebih doeloe dari pencentoetan
hoskoam, lantaran bersilisihan rendapatan hakim;
meniebabkan djoega berhentinja d}aﬁan verjaring.

| Eatsaﬁ 8

') Hak akan menoentoet orang dihadepan
pengadilan, karena pelanggaran jang tidaklah
lain hoekoeman oetama jang mengantjam, sela-
innja hoekoeman denda, maka batallah djikalau
orang jang ditoentoet soeka bajar sadja sadjoem-
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blah denda jang paling tinggi sama ongkos-ongkcs
erkara dimana perkaranja soedah moelai di-

}_
m@nt@aut dengan menoeroet idzinnja ambtenaar,

1

, ditentoekan dalam oendang oendang pada

S

m*wh jang nanti ditetapkan olehnja.

2) Djikalau pelanggaran itoe terantjam djoega

hockoeman merampas barang-barang, maka
bafamf barang 1toe mesti dlSﬂrahké'ni- atau mesti
dibajar scharga jang soedah dltﬁntoekan (ditak-
sir oleh ambtenaar ]ang i&rs&baet a;at L@ .

%) Bila dimana hoskoeman itoe ada diberatkan
lantaran orang soedah seringkali berbsewat
pelanggaran begitoe roepa, maka hockoeman
tambahan djoega didjatoehkan, apa bila hak
akan menoentoet hockosm, karena pelanggaran
jang soedah diperboewat dozloe, soedah goegoer,

menceroet beenjinja ajat | dan 2 dari fatsal ini.

4} Atoeran fatsal ini, tidak berlakoe atas orang

jang  beloem - dewasa jang pada sebeloemnja

nemboewat pelanggaran itoe, 3:) sloem oemoernja
am belas tahoen.

Fatsal 83.

Hak akan mendjalankan hoekoeman djadi
goegoer, lantaran matinja orang jang terhoekoem.

Fatsal 8¢,
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I. Hak akan mendjalankan hoekoeman d]adl
goegoer, lantaran verjaring.

2. Lamanja tempoh verjaring dari perkara pe-

langgaran doewa tahoen, boewat ked]ahatan jang

d 'akoekan dengan permlongan pers (tjitakan)
ma tahoen, dan boeat lain-lain kedjahatan

sato= péertiga -:'::h:«;gian, ebih lama dari tempoh
1

anngnja hak akan toentoet orang itoe dxha~
sengadihan.

L =mopoh verjarning itos, tidak sakali-kali boleh

]

i=beh pendek dan lamanja tempol hoekoeman

=
4 Hak akan mendjalenkan hoekoeman mati,
tidaklah ada verjaningnja.

Katerangan.

Djadi meskipoen orang jang telah dapat hoe-
koeman mati-itoe, kiranja mendjadi gila, atau
parampoean jang sedang bhamil, 'cepamanja
sampai liwat dari 18 tahoen, baroe ia baik dan
melahirkan, ta’ oerneng marika. akan djadi
korbannja Algodjo djoea.

Fatsal 85.

. Waktoenja verjaring moelai, ja;lah sedari ha-

rian dimana poetoesan hakim soedah boleh

A s o
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didjalankan.

Bila dimana orang jang terhoekoem ?an, selag!

O

ia mendjalankan hoekoemannja, maka verjaring
itoe moelainja dihitoeng jalah sedari harian
larinja si terhoekoer.

Tetapi bagai si terhoekoem jang dilepaskan
sadja dengan soewatoe perdjandjian, tempoh
verjaring itoe, moelai dihitoeng, jaitoe: sedari
besok harinja si terhoekoem dipanggil lagi dari
ieﬁepassanglja itoe.

3. Selamanja hoekoemannja si terhemkoem di-
tanggoehkan (dihentikan boewat samantara
waktoe), karana menoeroet ketentoean Oendang-
Oendang Oemoem atau selama si terhoekoem
ada dalam toetoepan, meski karena lain
kepoetoesan hoekoem sekalipoen, maka tem-
poh-tempoh selama itoe, tidaklah boleh dﬂ'\x»
toeng pada t:mﬂohma verjaring. |

® .

Katerangan.

Ajat 1 dari fatsal 85 diatas, adalah mengata-
kan jang moelainja verjaring itoe, dihitoeng
sedari poetossan hockoem soedah boleh didja-
lankan, artinja: jalah sedari vonnis daiam pe r%@:m»
ranja pesakitan scedah berkoeat.
~ Adapoen soewatoe vonnis soedah hemaewat
Lila Djaksa atau lain ambtenaar jang berwadjib
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soedah ‘memperma’loemkan kepada pesak'tan
atas Losalahann]a dan lamanja hoekoeman, jang

B B

idjatoechkan kepadanja, sedang si terhoekoem
e:ah liwat dari 3 minggoe (2! hari), tidak
minta revisie {appel) atau casacie, maka vonnis

th

O

- &
18"
W

orang namakan soedah ,,berkoeat

e '

=2t menghitoeng verjaring itoe begini :
ma A dihoekoem oleh Laandraad pada
7 dan soedah diberi tahoe atas

o ia perboewat dan lamanja
bockoeman ja:g didjatoehkan kepadanja, mela-
mkan vonmisnja beloem diperboewat; mendjadi
tg: 10 Maart 1907 itoe, tidaklah boleh dihitoeng.
Mzaka dapat 3 minggoe atau lebih oepamanja
pada tg: 31 Maart 1907, baharoe Djaksa atau
Griffier ataupoen lain orang jang diberi koewa-
sa, datang ke boei dengan membawa vonnis
dalam perkaranja A itoe, boewat memberi ta-
hoskan lagi kepada A, kalau-kalau ini berke-
1

hendak naik appel; djika A tidak minta boewat
masoekan revisie atau A tinggal dijam sahad;a,
dan bila A kedjadian lari, maka verjaring itoe
moelainja dihitoeng jaitoe dari tg: 31 Maart
1907 ditambah 3 minggoe (21 hari) tg: 21 Aprl
1907, djadi dari tanggal ni, dlhltoeng 18 126

dan | tahoen.
Lagi misalnja; A. diheekoem pendjara 4 tahoen

di te: 5 April 1908. Tanggal 3 Mei, A dikasih
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tahoe vonnisnja, sekalian ditanja hendak naik
appel atau tidak; tapi A tidak minta boswat
appel, djadi tg: 24 Mei 1908, vonnis atas hoekoe-
man A berkoewat dan teroes A mendjalankan
hockoemannja; maka dapat | tahcen jaitoe:
oepama dalam tahoen 1910, A melarikan diri,
djadi sisesh hoekoeman jang A belcem lakoekan
itoe, tidaklah beleh dihitoeng moelainja tempoh
verjaring itoe dari tahoen 1910, tapi mesti dihi-
toeng sadja dari tanggalnja vonnis itos holch
didj alankan (berkoewat) jaitoe dari tg: 24 Mel
1208 -scbab et adalah menentockan begitoe;
mendjadi kalau A baroe kena tertangkap ig: 24
Mei 1926 bebaslah A dari hoekoemannja.

_~ Tletapi bagai orang, jang berboeswat kedjaha-
tan (misdrijf), tidak moedah boewat dapat kabe-
basan, karena verjaring, sekalipoen ia bisa me-
loloskan dirinja ke lain djadjahan loewar tanah
Hmdla, schab Pemarentah kita Nederland, telah
masing-masing memperboeat contract dengan
.I. Keradjaan, akan tolong-menolong menang-
kapkan siapa orang, jang socdah berboewat
kecﬁjahatam lari dari djadjahannja; melainkan
dari perkara overtreding (pelanggaran), jang tidak
diperboewat contractnja, mendjadi bila orang
jang terhoekoem, karena pelanggaran lari ke lain
djadjahan, nistjaja dakwanja verjaard, djika
soedah liwat 2 tahoer; dan vonnis hockoemannjs,
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verjaard, djika liwat 2X2 tahoen (4 tahoen).
Adapoen atceran verjaring dari perkara pelang-

garan, sekarang ada teratoer dalam Landgerecht

Reglement, jang toenjinja seperti dibawah ini.

Bab IX

Hal goegoernja (verjaringnja), berhentinja
dan tidak berlakoenja toentoetan
perkara dan hoekoeman, i
menoeroect
Boekoe peratoeran Landgerecht

e ) Bahagian jang ke VI.

T3

Tidak seorang djoeapoen, boleh ditcentoei

bagi, karena perboewatan, jang soedah dipoetoes-

kan oleh hakim (')

L 4

g | ~ Fatsal 64,

¥ »

b Hak bcewat menoentoet hoekoem djadilah
| goegoer, bila si terdakwa, mati (!).

Noot (') Fatsal ini, soedah dihampoeskan oleh
Invoerings wverordening dari boekoe Wet: liat
 fatsal 3 (') ajat e. dari Invoerings verordening ifoe,

| (soedah diterangkan dalam Bab VII).
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65.

: 3 * ]
. Ketjoewali bila orang jang tersalah itos, ada

pm.wn

terantjam dengan hoekoeman denda atau &V“ga g
rampasan barang jang djadi boekti dalam per-
kara pelanggaran atas barang-barang (harta)
kepoenjadn Negeri den pacht, maka fatsal d%atas
(Fatsal 64), itoe tidaklah berlakoe. 1
2. Penagihan denda dan penagihan barang ram-
pasan itoe, bila si terhockoem mati boleh di-
djalankan kepada ahli waris atau wakilnja dari
si terhoekoem.
dengan menoeroet djalan hoekoem civiel, jang
biasa {m*tinja: kalau ahli-waris atau wakilnja
dari si terhoskoem tidak maoe membajar denda
dan -*ﬁe:iak soeka menjerahkan barang-barang
jang terampas itoe, boleh didakwa kepada pe-
ga&z&aﬂ uwe}}

Adapee _ memeriksa, memoetoeskan dan
1T Y‘&;aia{%kan kepoetoesannija, sama sadja seba-
gai atoeran mengoeroes perkara civiel, jang soe-

dah kebiasaadn lakoenja (?)

F atsal 66.

Noot () Menoeroet fatsal 6 No. 225 dari In-
voerings verordening dari boekoe Wet, perkatadn
fatsal diatas” dihampoeskan, diganti dengan®
parkatadn ,fatsal 77". dari boekoe Wet.
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Diua si pendjahat (si terdakwa) mati, sesce-
ahnja mendapat kepoetoesan h@ekaem maka

(-

segala denda dan Perampasan serta s»@k&han
ongkos-ongkos dari o~rkara Ddanggaran manapoen
djoea, boleh ﬁiéja{’@c%‘%&?} kepada ahli-ahli wa-
risnja atau atau E«g\,\,wawa“l%a dari si terdakwa

Fatsal 67
.2'au orang djadi gila dari sasoedahnja mela-
toc an soewalos perboewatan jang boleh dihoe-
koen dan gilanja itos disachkan olesh Eakzm,’
mak= hozko=man ja1g haroes didjalankan oleh
si o a itoe, diperhentikan (dto izzguoekahj doeloe

sampai 1a baik kembali, melainkan dari perkara
denda dan rampasan jang terseboet dalam fatsal

Noot (%) Menoeroet Invoerings verordening dari
toekoe Wet; fatsal ini telah diocebah, boenjinja
seperti dibawah ini: '

.Kalau orang jang mela akcekan perboewatan
(si terdakwa) mati, satelah mendapat hoekoeman
dari perkara pelanggaran jang dipertoeat atas
harta kepoenjadn Negeri dan pacht, maka segala
denda dan rampasan barang, begitoe poela ong-
kos-ongkos perkara itoe akan didjalankan (didja-
foehkan) kepada ahli warisnja atau kepada koe-
wasanja si terhoekoem itoe.”
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65, jang haroes terces didjalankan. bila si ter-
hoekoem ada mempoenjai wali, denda dan
rampasan itoe mesti didjalankan menoeroet
ketentoean fatsal 65 djoega, baik dari siapa
orang jang djadi walinja, maocepoen dari lain
orang jang soedah ditetapkan djadi wali si gila itoe.

Fatsal 68*

I, Tidak akan melemahkan (menghilangkan)
atceran verjaring perkara pelanggaran, jang di-
tentocekan dalam l.l. cendang-cendang oemoem.

3

maka hak pencentoetan hoekoem kepada orang

’jaﬂg soedah berboeat pelanggaran, djadilah

goegoer, apabila soedah liwat dari tempoh |
tahoen. : ' '

2. Selama penoentoetan hoekoem diperhentikan,
lantaran adalah terdjadi persilisthan pendapatan
hakim, tidaklah boleh (tempoh selamanja itoe),
dimascekan dalam perhitoengan verjaring (%).

Fatsal 69.

|. Menghitoeng tempoh verjaring itoe, jalah dari
moelai harian perboewatan itoe, soedah dila-
koekan. | |

2. Tiap-Tiap perboewatan penoentoetan hoekoem,

Noot (*) Liat noot () fatsal 64. ‘ 3
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menggoegoerkan tempohnja verjaring (°).
Fatsal 70.

Hak akarn mendjalankan hoekoem, djadi goe-
oedah liwat 2 tahoen terhitoeng sedari

0q
)
(D
s v
o g
Y
w

Fatsal 71.

Griffier karena kewadjiban-

(&)
:

1 : ] - s
msa. haroes memperkenankan lakoenja verjaring.
Fatsal 72.

1. Veparing jang tempohnja terhitoeng moelai,
dari sebeloemnja Reglement ini berlakoe, haroes
ditoeroet sjarth-sjarth (atoeran-atoeran) jang
terdahoeloe itoe djoega.

2. Djika verjaring jang ditentoekan dalam
Reglement jang sekarang ini, ada lebih pendek
tempohnja, maka haroeslah ditoeroetnja atoeran-
atoeran jang terseboet disitoe (°).

Katerangan.

Djanganlah pembatja keliroe mengarti atoeran

. INoot (®) Liat noot (%) fatsal 64.
(%) Liat noot (') fatsal 64.
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veriarf;;ﬂg jang. terseboet dalam Landgerecht
Reglement ini, sebab ada beberapa fatsal jang
soedah dihampoeskan dan diocebah, karena adanja
Wetboek jang baharoe, seperti fatsal 63, 64, 68,
69, 70 dan7Z. Ini semoea scedah dilinjapkan
dari pemandangan dalam Landgerecht Reglement
jang lama. Mendjadi mana-mana fatsal jamg
ada terboeboeh noot, haroes pembatja meman

dang hal verjaring jang terseboet dalam boe RO
Wet dimana boekoe ini, jaitoe: Bab VI dari
fatsal 76 sanpai 85. Begitospoen boenjinja fatsal
65, sekarang soedah dioshah seperti jang tertoe-

lis dimana noot (?). Maka sebabnja fatsal-fatsal
itoe dimoeat sadja, soepaja pembatja mengata-
hoei jang Verjaring dalam Landgerecht Reglement
itoe sekarang djadi satoe haloean dengan kehen-
dak boekoe Wet baroe. '
Begitoepoen hal menghitoengnja tempoh ver-
jaring dalam perkara pelanggaran tidaklah berbe-
dahan dengan djalannja verjaring déar% perkara
kedjahatan, selainnja hal lakesnja kepostoesan
hoekoeman; sebab poetoesan Landgerecht, haroes
semasa itoe djoega didjalankan, kalau si terhoe-
koem tidak wmemasoekan gratie (ampoen). <
Demikianlah hainja verjaring &&E&m perkara o
elanggaran itoe, adanja.
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Boekoe-boekoe jang di terbitken oleh

RN THIAN SOE. . Pantioran-BATAVIA®
. LB

HARTA BESAR.

ang bergoena boeat orang-orang

Satoe boekoe jang
moeda jang socka madjoeken dirinja dalem
=lan jang sopan. 2 boekoe tamat f 4.—

nnemer | AN ONG KOAN
BINASA DI TAN GA\ LAEN BANGSA

Satoe fjerita jang betoel soeda kedjadian di kota

BATAVIA. 3 boekoe tamat f 4.50

S

PEMANDANGAN DI WAKTOE MALEM,
TENTANG KAADAHANNJA NEGRI JAPAN,
Ditjeritaken menoeroet kaadahan jang betoel.
Tjerita ini boekar sadja bagoes, tapi djoega
bisa menambaken roepa-roepa pengatahoean
2 boekoe tamat f 2. —
&
RESIA DI DALEM HAREM

atawa

ORANG TIMOER DENGAN PREM-
POEANNJA.

toe tjerita jang sanget di mgm dapet di batja
- ¥

orang- orang moeda.
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| boekoe tamat terhias dengan gambar-gambar =
jang menarik hati harga f 3. —

PENGAROENJA BIDADARI DOENIA -
_atawav | '

Perdjalanan tiga anak moeda.

Satoe tjerita boeat toeladan bagi orang-orang
Jnoeda jang soeka toeroet hawa napsoe sendir
dan tiada tace dirinja bakalan masoek didalem
djoerang. | '

1 boekoe tamat f 1.50

PEMBALASANNJA ALLAH.

Kau bikin orang poenja socesah!

Allah nanti bales menjiksa !

Satoe tjerita jang sengadja dikarang boewat
menjegah datangnja menjesel. |
| boekoe tamat f 2. —




